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ABSTRACT

THE MODEL OF LEARNING MATHEMATICS USING REALISTICS APPROACH
IN GEOMETRY UNIT AT SLTP NEGERI 6 MEDAN

Dra 1da Kamasih, M Sc , Ph.D; Drs. Hasratuddin, M Pd ; Misrah Farida, H S Pd. ; Rosmiau, BA

Generally, this study was aimed to develop mathematics teaching leaming model
and its materials using realistic' approach in Geometry unit at SLTP Negen 6 Medan.
Specifically, the purpose of the study were: (1) to desain mathematical leaming model,
- (2) to describe the efectivity of learning mathematics, and (3) to investigate the students’
learning achievement in unit geometry using realistics approach.

This study was a collaborative action research done in two cycles. Pythagorean
formula was chosen as a topic in developing the model in this study. A small group
cooperative learning strategy was used in developing the concepts, thé formula, and
problem so‘ving using student work sheets.

There was one classroom consisted of 53 students, 26 males and 27 females, of
second grade junior high school involved. Most of the students were at low level in
mathematics and have dependent cognitive style.

Two kinds of data, qualitative and quantitave, were analyzed to find the result of
the study. Qualitative data analysis was used to develop teaching leaming model, and
quantitaive data analysis was used to find the learming effectivity and student’s
achievement in learning geomertry using relistics approach.

From the study was found that : (1) The model of learning mathematics with
realistics approach on geometry unit at SLTP grade Il is a cooperative problem-solving
with heterogenity and structured grouping based on field-dependency, achievement, and
gender. (2) The learning processes was done with the following steps: Teacher (a) forms
structured discussion groups, (b) presents problems which were written in student work
sheets, (c) facilitates group discussion, (d) compares and discusses the group work results
in class, and (e) summanzes and discusses the results of student’s work. (3) Student’s
achiecvement in leaming mathematics through realistics mathematics approach on
Geometry unit at SLTP | grade Il was effective shown by passing scores classically
(93,34%) and mean score 7,21, while student’s attitude toward the model of learning was
positive (92,45%).



ABSTRAK

MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
REALISTIK PADA UNIT GEOMETRI DI SLTP N 6 MEDAN

Dra Ida Kamasth, M Sc., Ph.D., Drs Hasratuddin, M Pd ; Misrah Fanda, H S Pd , Rosmiau, BA

Secara umum, penehtian 1nt bertyjuan  untuk  mengembangkan  model
pembelajaran dan pengajaran matematika menggunakan pendekatan reahistk. Secara
Khusus, tujuan penelitian imi adalah: (1) mendisain model pembelajaran, (2) menjelaskan
efektivitas pembelajaran matematika, (3) menyelidiki hasil belajar siswa dalam mempe-
lajan matematika unit geometri dengan menggunakan pendekatan realistik.

Peneliian im adalan penelitian tindakan kelas kolaborasi yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Dalil Pythagoras dipilih sebagai topik dalam pengembangan model
dalam penelitian ini. Strategi pembelajaran koperatif dalam kelompok kecil digunakan
dalam mengembangkan konsep, rumus, dan pemecahan masalah dengan menggunakan
Lembaran Kerja Siswa.

Satu kelas yang terdin dari 53 orang siswa, 26 siswa laki-laki dan 27 siswa
perempuan, kelas 2 Sekolan Lanjutan Pertama terlibat dalam penelitan imi. Kebanyakan
siswa berkemampuan rendah dalam matematika. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebahagian besar siswa memiliki gaya belajar kognitif field-dependent.

Dua jenis data, kualitatif dan kuantitif, dianalisis untuk menemukan hasil dan
penelitian. Analisis kualitatif digunakan dalam mengembangkan model pembelajaran dan
analisis data kuantitaif digunakan untuk menentukan efektifitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa menggunakan pendekatan matematika realistik.

Darn hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) Model pembelajaran matematika
dengan pendekatan realistik pada unit geometn di SLTP kelas Il adalah model
pembelajaran masalah secara koperatif dengan pengelompokan siswa yang heterogen dan
terstruktur  berdasarkan field-dependency, kemampuan, dan jender. (2) Proses
pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai benkut: Guru (a) Membentuk
kelompok diskusi yang terstruktur, (b) menyajikan masalah yang telah disusun dalam
LKS, (c) memfasilitasi diskusi kelompok, (d) membandingkan dan mendiskusikan hasil
kerja kelompok di depan kelas, (e) meringkas dan membahas tentang hasil kerja
kelompok. (3) Hasil belajar siswa melalui pembelajaran matematika dengan pendekatan
matematika realistik pada unit Geometn di SLTP kelas Il adalah efektif yang ditunjukkan
oleh pencapaian kelulusan secara klasikal (93,34%) dan skor rata-rata 7,21 , sedangkan
sikap siswa adalah positif terhadap pembelajaran yang dilakukan (92,45%).
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematka sebagar salah satu bidang studi yang diajarkan pada setiap jemjang
pendidikan dan mempunyai peran yang sangat dominan dalam mencerdaskan siswa dengan
jalan mengambangkan kemampuan berpikir logis, knius, analiis dan sistematis. Bell (dalam
Hamdani, 1999) matematika dapat digunakan untuk menyusun pemikiran yang jelas, tehu,
tepat dan taat asas (konsisten).

Melihat akan fungsi matematka seperti yang dijelaskan di atas, maka generasi muda
atau para anak didik perlu dibekali dengan matematika yang memadai sehingga mercka
dapat* menjadi pioner pengembang ilmu dan pengetahuan bagi bangsa. Untuk maksud
tersebut maka pengajran matematika perlu dikembangkan serta ditingkatkan kualitasnya.

Masalah pendidikan senantiasa menjadi topik perbincangan yang menank baik pada
lingkungan guru, orangtua, lebih lag) dikalangan para pakar pendidikan. Hal i1 merupakan
sesuatu yang wajar karena setiap orang berkepentingan dan menginginkan pendidikan yang
terbaik bagi siswa, anak atau bag: generasi penerus bangsa ini. Terlebih lagi dalam masalah
matematika selalu menjadi sorotan karena masih rendahnya prestasi belajar siswa pada
bidang studi iersebul. Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika di Indonesia
telah lama dilakukan, namun keluhan tentang kesulitan belajar matematika masih saja terus
dijumpai. Persoalan lain adalah berlangsungnya pend;dikan yang kurang bermakna bagi
pengembangan pnbadi dan watak pesenta didik yang berakibat menurunnya kepnbadian dan
kesadaran makna hakiki kehidupan.

Dan pengalaman guru mitra Ibu Rosmiati dan lbu Fanda, dengan pengalaman
mengajar matematika di SLTP masing-masing 26 tahun dan |1 tahun mengalami kesulitan
dalam memahamkan konsep-konsep matematika kepada siswa lebih-lebth pada unit
geomeltri.

Geometn adalah sala satu cakupan maten dalam matematika yang harus diajarkan
dan dipelajan oleh siswa SLTP. Ob ek-objek geometn bersifat abstrak, seperti gans lurus
adalah sesuatu yang abstrak, hanya ac a dalam pikiran, sedangkan yang dilihat dan dipelajan
dalam geometn hanyalah lukisan atai gambar untuk mempermudah mempelajarinya. inilah
salah satu penyebab utama rendahnya prestasi siswa dan timbulnya kesulitan guru
matemabtika dalam membelajarkan maten geometn dibandingkan pada pelajaran lainnya. Hal
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ini diperkuat oleh pendapat Soedjadi (2000) yang mengatakan bahwa salah satu kelemahan
penguasaan maten geometn oleh siswa adalah sukar mengenali dan memahami bangun-
bangun geometn terutama bangun-bangun ruang serta unsur-unsumya. Sehingga untuk
mempelajan geometn perlu pengkongkritan objek-objek geometn agar siswa dapat lebih
mudah untuk memaham: konsep-konsep atau prosedur-prosedur yang termuat dalam
geometn 1tu sendin. Apabila hal seperu ini dapat dilakukan dalam setiap maten matematika,
seperti ddapat melukiskan objek kemudian menganalisa sendin sifat-sifatnya dan akhimya
menemukan Konsep atau prosedur, maka belajar matematika bukan suatu pelajaran vang
dnakuti siswa.

Di lain hal, Kerans (1995) mengatakan bahwa penyebab kelemahan penguasaan
bahan ajar geometn oleh siswa, yaitu: (a) kelemahan guru dalam memahami konsep
geomefn, (b) metode yang digunakan guru kurang melibatkan aktivitas siswa dan (c)
kekeliruan dalam buku penunjang pelajaran.

Dari hasil pengamatan di lapangan, salah satu kelemahan metode yang digunakan
guru terlihat dan proses belajar mengajar yang dilaksanakan guru di kelas adalah dalam
pembelajaran guru lebih akuf sebagai pemben pengetahuan bagi siswa. Dengan lain kata
pembelajaran berpusat pada guru (reacher centered learning). Hal ini udak sesuai dengan
GBPP SLTP 1994 vyang membenkan rambu-rambu bahwa (1) dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi yang
melibatkan siswa aktif belajar, baik secara mental intelektual, fisik maupun sosial, dan (2)
pengajaran matematika terutama diarahkan agar siswa n;emahami konsep dan keterampilan
berhitung melalui serangkaian kegiatan praktis yang dilakukan sendin oleh siswa.

Dan rambu-rambu di atas terlihat bahwa pembelajaran matematika yang dikehendaki
kunkulum adalah pembelajaran yang diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mendorong
siswa belajar aktif baik fisik, mental intelektual maupun sosial untuk memahami konsep-
konsep dan prosedur matematika. Pengajaran yang berpusat pada guru sudah sewajamya
diubah pada pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Suatu model pembelajaran matematika yang mempunyai profil lebih baik dalam
meningkatkan pemahaman dan pengertian siswa terhadap konsep atau prosedur dalam
matematika yang sesuai dengan tujuan kurikulum nasional berbasis kompetensi yaitu
mengaktifkan siswa belajar adalah model pembelajaran yang beronentasi kepada
penyelesaian masalah yang realistik atau kontekstual. Pembelajaran matematika realistik
telah dikembangkan selama lebih tiga dekade di negeri Belanda yang dikenal sebagai
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Realistk Mathematics f-ducation (RME) dan menunjukkan hasit yang lebih baik. RME Juga
dikembangkan di negara-negara lain seperti USA, Atnka Selatan, Malaysia, Inggns, Brazil,
dan lain-lain (yang dikenal dengan AMarhematrics 1n Context). Pembelajaran yang beronentasi
pada RMI: bersifat mengutamakan reinvenrion, pengenalan konsep melalur masalah-masalah
- kontekstual, hal-hal yang kongknt dan atau dan sekitar lingkungan siswa, selama proses
pematematikaan siswa mengkonstruksi idenya sendin secara eksplorasi. Dalam pembelajaran
RME  atau kontekstual im guru udak Jlagi membenkan penjelasan maten sebanyak-
banvaknva kepada siswa melainkan hanva membenkan berupa Ainr (sedikit petunjuk) dalam
menyelesatkan masalah, siswa akan dikondisikan untuk menyelesaikan sendin atau dengan
cara berkelompok dan masalah yang diberikan sehingga menemukan konsep yang termuat
dalam masalah tersebut. Pembelajaran matematika realistik merupakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered learning).

Berdasarkan hal tersebut maka timbul keinginan untuk melakukan penelitian tentang

pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik pada unit geometni di SLTP.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka masalah utama vyang dikaji
dalam penelitian ini adalah rendahnya mutu proses dan hasil pembelajaran matematika unit
geometn di SLTP Negen 6 Medan. Lebih khusus lagi penelitan ini menjawab pertanyaan-
pertanyaan benkut :
1. Bagaimana model pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik pada unit
geometn di SLTP kelas 11?
2. Bagaimana proses pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik pada unit
geometn di SLTP kelas 117
3. Bagaimana hasil belajar siswa melalui pembelajaran matematika dengan pendekatan

realistik pada unit geometni di SLTP kelas I1?

C. Cara Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah rendahnya prestasi belajar matematika unit geometn dilakukan
dengan mengembangkan model pembelajaran yang merupakan s iatu sistem pembelajaran
berupa perangkat maten dan strategi belajar mengajar yang secira empins dan konsisten
yang dapat digunaan untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang n ana,

1. Maten pembelajaran dikembangkan sesuai dengan pembelajaran matematika realistik.
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Proses pembelajaran matematika reahisuk dilakukan  dengan menerapkan strategi
pcmbelajaran kooperatt’ dalam kelompok kecil dengan memperhaukan kemampuan
matematika siswa, field-dependency, dan jender siswa. Model pembelajaran yang
diterapkan  disadur dan model pembelajaran vang telah dikembangkan oleh lda

Kamasih (1998) dan disesuaikan dengan kondisi dan situasi kelas.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian tindakan ini adalah sebagai

bernkut

I.

)

Mendesain model pembelajaran matematika dengan pendekatan reahstik pada umit
geometn kelas Il SLTP.
» Mendesknipsikan efektivitas pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik
pada unit geometn kelas 1I SLTP.

Mendesknpsikan hasil belajar siswa pada unit geometnn melalut model pembelajaran
matematika dengan pendekatan realistik pada unit geometn kelas 11 SLTP.

Manfaat Penelitian

Hasil dan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini daharapkan dapat memben

manfaat;

L.

Bagi Guru: Sebagai bahan pertimbangan kepada guru matematika untuk menggunakan
pengajaran matematika dengan pendekatan realistik dalam meningkatkan hasil belajar
siswa di SLTP.

Bagi Siswa: Sebagai usaha meningkatkan prestasi siswa dalam matematika melalui
pembelajaran matematika realistik dan membiasakan siswa belajar dalam kelompok
koperatif.

Bagi Sekolah: Hasil peneliian ini akan membenkan sumbangan yang baik pada
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran khususnya pembelajaran geometn
menggunakan pendekatan matematika realistik.

Bagi Dosen: Penelitian ini bermanfaat bagi dosen untuk memahami tugas guru dan

membantu dosen dalam mendidik calon guru di LPTK.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Realistic Mathematics Education (RME)
RML singkatan dan Realisties Mathematies Educanion yang berarti Pendidikan
Matematika Realisuk. Kata “realisties’ merupakan salah satu pendekatan yang dikemukakan
Trefters (1987), yang membedakan empat pendekatan dalam pendidikan matematika, yaitu;
a. Mechamistic (iradisional), dalam pendekatan imi pembelajar matematika lebih difokuskan
pada tubian (dri/) dan penghafalan, sedangkan proses pematemaukaannya tidak tampak.

b. Structuralistic, lebih.menckankan pematemaukaan verukal dan cenderung mengabaikan
pcmatematikaan honzontal, pendekatan im dipraktekkan dalam ‘new math’ yaitu
membangun konsep berdasarkan pada teon himpunan.

¢. Empiristic, lebih menekankan pada pematematikaan horizontal dan cenderung
mengabaikan pematematikaan vertikal.

d. Realisucs, membenkan perhatian yang seimbang antara pematematikaan honzontal
dengan pematematikaan vertikal dan disampaikan secara terpadu.

Dalam r;latematika realistik, matemauka dipandang sebagai akuvitas manusia.
(Freudenthal,1973; Treffers, 1987, Gravemeijer, 1994; de Moor, 1994; de Lange, 1998).
Sehingga matematika tersebut harus tidak dibenkan kepada siswa dalam bentuk *hasi/-jad:’,
melainkan siswa harus belajar sendin menemukan konsep-konsep atau prosedur-prosedur
matematika tersebut melalui penyelesaian masalah-masalah realistik atau kontekstual. De
Lange (1987) mengatakan bahwa proses tersebut merupakan proses ‘“‘conseptual
mathematizing”, yang dapat digambarkan sebagai benkut.

Real World !\

Mathematizing Mathematizing
And Aplication and Reflection

Abstraction and
Formalization

Gambar Matematisasi konseptual

Gambar di atas menunjukkan bahwa proses belajar berlangsung carn situasi nyata,
secara intuitif siswa pertama-tama memiliki konsep-konsep matematika melalui situasi duma
nyata. Kemudian mengorganisasikan, menyusun masalah, mengidentifikasikan aspek-aspek
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masalah secara matemauka dan akan menemukan aturan-aturan dan relasinya. Dengan

adanva interaksi antara siswa, guru dan siswa, dan hingkungan sosial dan kemampuan siswa

memtormalkan dan mengabstrakkan konsep-konsep matematika yang akan melahirkan

Konsep matemauka siswa, yang kemudian siswa dapat mengaplikasikannva dalam masalah

dan situast yang berbeda dan akhimya dikembalikan pada dunmia nyata.

Tretfers and Gofiree (1985) mengatakan bahwa penemuan tentang model, konsep-
konsep dan prosedur matematika sesungguhnya dimulai dalam proses matematisasi ketika
siswa menginformalkan atau memformalkan struktur masalah ke dalam bentuk matematka
informal maupun formal. Dalam hal im, pengembangan matematika dapat dibedakan dalam
dua komponen yaitu komponen matemausast secara honizontal dan komponen matematisasi
secara vertikal. Matematisasi secara honzontal adalah proses perumusan masalah kontekstual
ke dalfam masalah secara matematika agar dapat lebih dipahami. Dalam matematisasi
horizontal siswa menggunakan matemauka schingga dapat membantu mereka
mengorganisasikan dan menyelesaikan suatu masalah yang ada pada situasi nyata. Sebagai
contoh matematisasi honzontal adalah; pengidentifikasian, perumusan dan penvisualisasian
masalah dalam cara-cara yang berbeda, pentransformasian masalah dunia nyata ke masalah-
masalah matematika. Sedangkan proses matemausasi secara verukal adalah proses
transormasi masalah yang sudah diubah ke dalam suatu yang nyata atau model matematika
secara informal yang disuguhkan melalui alat-alat matematika seperti operasi, konsep atau
prosedur matematika. Contoh dalam matematisasi vertikal adalah perepresentasian
hubungan-hubungan dalam rumus, dan penyesuaian model matematika, penggunaan model-
model yang berbeda, perumusan model matematika dan penggeneralisasian.

Gravemeyjer (1994) mengemukakan bahwa ada tiga prinsip kunci dalam matematika
realistik, yaitu:

e Guided reinvention . progressive mathematizing (penemuan terbimbing / matematisasi
progfessif). Dalam proses 1ni1, untuk membangun dan menemukan kembali tentang ide-
ide dan konsep-konsep secara matematika, siswa seharusnya diben kesempatan untuk
mengalaminya melalui dorongan situasi dan jenis masalah kontekstual. Prinsip ini
mengacu pada pernyataan tentang konstruktivisme bahwa pengetahuan tidak dapat
diajarkan atau ditransfer oleh guru, tetapi hanya dapat dikonstruksi pebelajar sendiri.

e Didactical phenomenology (fenomena didaktis). Dalam hal ini fenomena pembelajaran
menekankan pentingnya masalah-masalah kontekstual untuk memperkenalkan topik-
topik matematika kepada siswa. Hal im dengan mempertimbangkan aspek kecocokan
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aplikasi konteks dalam pengajaran dan kecocokan dampak dalam proses reinvennion,

bentuk dan model matematika dan soal kontekstual tersebut. Menurut Tretlers dan

Goflree (1985), fungsi masalah secara kontekstual dalam RML: adalah;

pembentukan konsep (membantu siswa menggunakan konsep matematika).

pembentukan model (untuk membentuk model dasar matematika dalam mendukung pola

pikir bermatematika).

pengaplikasian (memantfaatkan keadaan nyata sebagai sumber aplikasi).

latthan (untuk melatth kemampuan khusus siswa dalam situasi nvata).

Untuk tungsi di atas masalah kontekstual tersebut harus dimular dan kejadian-
kejadian yang nyata tentang konsep dan struktur matematika dan diproses dengan
operast formal sehingga dapat tersusun aksioma-aksioma.

Self-developed model ( pengembangan model mandin). Prinsip ini  berfungsi

menjembatani jurang antara pengetahuan matematika informal dengan formal dan

siswa. Model matematika dimunculkan dan dikembangkan secara mandin oleh siswa

Siswa mengembangkan model tersebut dengan menggunakan model-model (formal dan

informal) yang telah diketahuinya. Dimulai dengan menyelesaikan masalah kontekstual

dari situasi nyata yang sudah dikenal siswa, kemudian ditemukan “model-dan™ (model-
of) situasi tersebut (bentuk informal), dan kemudian ditkuti dengan penemuan “model-
untuk™ (model-for) bentuk tersebut (bentuk formal matematika), sehingga mendapatkan
penyelesaian masalah dalam bentuk pengetahuan matematika formal. Gravemeijer

(1994) menyebutkan siswa belajar dan tahap situaﬁi nyata, tahap referensi (pemodelan),

tahap general (generalisasi), dan tahap formal.

RME mempunyai lima karaktnistik (Treffers, 1985).

*  Constructing and Concretizing ( pengkonstruksian dan pengkongkritan). Sifat i
mengatakan bahwa belajar matematika merupakan aktivitas konstruksi, yaitu siswa
menemukan konsep atau prosedur untuk dirinya sendir.

« Jlevel and Models (tingkat dan model). Sifat int menyatakan bahwa dalam
mempelajan konsep atau prosedur memerlukan proses yang panjang dan bergerak
dari abstraksi yang bervaniasi. Dalam hal ini siswa mempunyai penyelesaian sendiri
yang mana untuk menjembatani jurang antara konkrit dan abstrak dapat dilakukan
dengan pengkonkritan model visual, situasi model, skema, diagram dan simbol-
simbol.



* Reflection and special assessment (refleksi dan pemlaian khusus) Karaktenstik ini
menunjukkan bahwa refleksi dan tugas-tugas khusus dapat meningkatkan proses
belajar. Selanjutnya memperumbangkan ide sendin yang berbeda dengan lainnya.

* Nocial context and mieraction (konteks sosial dan interaksi). Karaktenstk ini
menjelaskan bahwa belajar bukan hanya aktivitas individu tetapi sesuatu yang terjad
dalam masyarakat dan berhubungan dengan konteks sosial kultural.

* Structuring and interrwining (struktur dan keterkaitan). Pada karakteristik ini
dyelaskan bahwa belajar matematika bukan merupakan  penyerapan kumpulan
pengetahuan dan keterampilan yang tidak berhubungan, tetapi belajar matematika
adalah mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan pada satu kesatuan struktur.

Konsep baru dan objek mental harus sesuai dengan pengetahuan yang lebih tingi.

B. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tyuan belajar
tertentu dan bersifét sebagai pedomen bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Arends (1997), mengatakan
bahwa suatu model pembelajaran dabat menggunakan sejumlah keterampilan metodologis
dan prosedural; seperti merumuskan masalah, mengemukakan pertanyaan, berdiskusi dan
memperdebatkan temuan. Sehingga hasil akhir dari suatu pengembangan  perangkat
pembelajaran merupakan suatu sistem pembelajaan yang berupa perangkat materi dan
strategl belajar mengajar yang secara empins dan konsisten dapat mencapal tujuan
pembelajaran tertentu.

Pengembangan sistem pembelajaran adalah suatu proses menentukan dan menciptakan
situasi kondisi tertentu yang menyebabkan siswa dapat berinteraksi sedemikian sehingga
terjadi perubahan tingkah laku ( Ratumanan, 2000).

C. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

Model pembelajaran dengan pendekatan realistik menekankan bagaimana siswa
menemukan konsep-konsep atau prosedur-prosedur dalam matematika melalui dorongan
masalah-masalah konstekstual. Dalam menyelesaikan masalah-masalah kontekstual tersebut
siswa diarahkan dalam situasi belajar mandiri atau koperatif dalam kelompok kecil. Dalam
RME, Verschaffel (1997) mengatakan bahwa langkah-langkah untuk menyelesaikan

masalah-masalah realistik atau tentang aplikasi matematika adalah; memahami situasi
R



masalah, membangun model, menyusun model matematika atau operasi dalam unsur-unsur

soal vang diketahui, interpretasi dan evaluasi hasil pekerjaan komputasi model dan

mengkomunikasikan hasil.

streffland (1991:93) mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran matematika

realistik, ada hma pnnsip fenomena pembelajaran, yaitu:

O

Belajar merupakan akuvitas konstrukuf yang disitumulasikan dengan kekonkritan
(concriteness), dan mengajar mehibatkan penggunaan soal yang dapat dibayangkan
sendin oleh siswa.

Belajar merupakan proses jangka panjang yang bergerak dan konkrit menuju abstrak;
dan mengajar mehiputi penunjuk ajaran siswa dan pengetahuan matematika informal
menuju matematika formal.

Bélajar difasilitasi oleh refleks: terhadap pola pikir mandin dan pola pikir orang lain;
dan mengajar meliputi pendorongan siswa untuk melihat kembal dan merefleksikannya
dalam proses belajar.

Belajar selalu melibatkan konteks sosial-budaya; dan mengajar meliputi pembenan
kesempatan berkomunikas dan bekerjasama dalam kelompok.

Belajar merupakan pchgkonsuuksian pengetahuan dan keterampilan menuju bentuk
terstruktur; mengajar melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan.

Tretters (1985) mengatakan bahwa pengajaran dengan pendekatan realistik dicinkan

sebagai benkut:

=]

Matematika dipandang sebagai kegiatan manusia \schari-hari, schingga memecahkan
masalah-masalah dalam kehidupan sehan-han (masalah-masalah kontekstual)
merupakan bagian yang esensial.

Belajar matematika berarti bekerja dengan matematika.

Siswa diben kesempatan untuk menemukan konsep-konsep atau prosedur matematika
dibawah bimbingan guru.

Proses belajar mengajar berlangsung secara interaktif, dan siswa menjadi fokus dan
semua kegiatan di dalam kelas. Kondisi ini merubah autoritas guru yang semula sebagai
fasilitator menjadi seorang pembimbing. Guru harus melatih autoritas ini dengan cara
memilih kegiatan-kegiatan instruksional yang akan dilaksanakan, melaksanakan dan
membimbing pelaksanaan diskusi, dan menyeleksi konstribusi yang diberikan siswa
untuk dibahas.



Akuvitas yang dilakukan meliputi. menjelaskan masalah-masalah  kontekstual,
memecahkan masalah, dan mengorganisir bahan ajar.

Sedangkan situasi siswa dalam belajar pada pendekatan realistik adalah:
Menggunakan masalah kontekstual untuk dipahami secara matematisasi.
Merumuskan masalah-masalah dan situasi di luar atau di dalam matematika dengan
menemukan model-model matematika formal atau informal.
Mengembangkan dan menggunakan berbagai strategi untuk menyelesatkan masalah
dengan konsep-konsep atau prosedur secara matematika
Memeriksa dan menginterpretasikan hasil mengacu pada masalah awal.
Menggeneralisasikan penyelesaian dan strategi untuk situasi masalah baru.

Guru sebagai fasilitator,camnya guru menyediakan bermacam-macam masalah

kontekstual tentang maten untuk mendorong siswa akan proses menemukan konsep atau

prosedur yang termuat di dalamnya, sedangkan siswa mengurangi ketergantungan

aktivitasnya pada guru dalam menyelesaikan soal. Guru memfasilitasi proses penemuan

dalam situasi penyelesaian masalah dengan bermacam-macam pertanyaan, rangsangan,

motivasi dan sedikit petunjuk.

Akuvitas dan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan realishk dalam

penelitian in1 adalah sebagai benkut:

”

Memahami soal kontekstual, guru menyajikan soal matematika kontekstual, siswa
berusaha memahaminya.

Menyelesaikan soal, siswa bekerja secara kclorﬁpok; guru memfasilitasi diskusi di
dalam kelompok dengan membenkan pertanyaan seperti, bagaimana kamu tahu itu,
bagaimana melakukannya, bagaimana mendapatkannya, mengapa kamu berpikir
demikian dan lain-lain.

Membandingkan dan mendiskusikan jawaban; guru menyediakan waktu dan kesempatan
kepada siswa untuk membandingkan jawaban antara kelompok.

Meringkas; guru dan siswa bersama-sama menarnk kesimpulan dan membuat ringkasan.

Efektifitas Pembelajaran
Slavin (1997:310) menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran terdiri dari empat

indikator yaitu kualitas pembelajaran (quality of instruction), kesesuaian tingkat

pembelajaran (appropriate levels of instruction), insentif (incentive) dan waktu (time).
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Kualuas pembelajaran maksudnya adalah banyaknya intormas: atau keterampilan yang
disajikan sehingga siswa dapat mempelajannya dengan mudah Kesesuaian ungkat
pembelajaran yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat kesiapan siswa untuk mempelajan
maten baru. Sedangkan insentif maksudnya adalah seberapa besar usaha guru memotivasi
siswa untuk mengerjakan tugas belajar dan maten pelajaran yang dibenkan Semakin besar
mouvasi yang dibenkan guru kepada siswa maka keaktifan siswa makin besar pula, dengan
demikian pembelajaran makin etekuf. Selain 1tu pembelajaran akan efekuf apabila siswa
dapat menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Eggen dan Kauchak (dalam Ratumanan, 2000) kaitannya dengan keefektitan
pembelajaran menjelaskan bahwa keefektifan pembelajaran akan terjadi bila siswa secara
akuf dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan). Hasil
pembelajaran 1m tidak saja menghasilkan peningkatan pengetahuan melainkan juga
meningkatkan keterampilan berpikir. Dengan demikian dalam pembelajaran perlu
diperhatikan bagaimana keterlibatan siswa dalam pengorganisasian dan pengetahuannva,
apakah mereka akuf atau pasit. Semakin aktit siswa, semakin efekuf pembelajarannya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka indikator keefektifan pembelajaran dalam
penelitian 1ni didasarkan pada keaktivan siswa dalam pembelajaran.

E. Field-Dependency dan Belajar Secara Koperatif

Gaya kognitif (cognitit style) adalah salah satu karaktenstik siswa yang sudah banyak
dikaji secara ekstensif dalam hubungannya dengan perlakuan pengajaran. Salah satu dimensi
gaya kogmuf yang senng dipertimbangkan berhubungan dengan sifat ketergantungan (field-
dependency) siswa terhadap lingkungannya. Witkin (1978) me-nyatakan bahwa dimensi
field-dependence/independence merefleksikan berbagai set kompetensi, dimana siswa yang
memiliki karaktenstik field-dependent memihiki kompetensi dan kemampuan sosial lebih
tinggi, sedangkan siswa yang memiliki karakteristik field-independent memiliki kompetensi
dan kemampuan kogmtif lebih tinggi. Menurut Messick (1976), siswa yang memiliki
karakteristik field-dependent lebih bennteraksi sosial dengan orang lain, senang bekerja
dalam kelompok, diskusi kelas, dan beninteraksi antar kelompok. |

Penelitian yang memasangkan gaya kognitif siswa dan pengajaran matematika dalam
kelompok kecil menunjukkan pengaruh pada kemampuan siswa. Berbagai studi
menunjukkan pengaruh field-dependence/ independence dalam berbagai aspek termasuk

aspek sosialisasi dalam belajar secara koperatif (cooperative learning). DeBiasio (1986)
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menemukan  bahwa siswa  yang memihk:  karaktensuk  field-independem yang
dikelompokkan homogen lebih efisien bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah matematika yang berstruktur rendah maupun tinggi. Stud: tentang penggunaan
strategi belajar koperatif menunjukkan hasil yang berbeda. Sebahagian studi memperoleh
bahwa dalam menyelesaikan masalah matematika dalam kelompok heterogen lebih baik dari
kelompok homogen dan studi lain menemukan bahwa kelompok homogen lebih baik dan
kelompok heterogen. '

Lockheed (1977) menemukan bahwa gaya kognitif bennteraksi dengan jenis
kelamin. Dalam kelompok dependen, siswa laki-laki lebih berpengaruh, akuf, dan berperan
sebagal pemimpin dan pada kelompok siswa perempuan. Untuk kelompok independen tidak
ada perbedaan ditemukan, kecuali untuk satu hal, laki-laki lebih senang menjadi pimpinan
kelompok dari pada perempuan. Lockheed menyatakan bahwa kelompok homogen mungkin
memberikan kesempatan sama untuk siswa perempuan dan laki-laki yang field-independent,
tetapi idak untuk siswa field-dependent.

lda Kamasih (1995) dalam peneliiannya menemukan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran koperatif dalam kelompok kecil mempunyait pengaruh positif tdak hanya pada
kemampuan (achievement) siswa tetapi juga pada faktor afektif sepern kecemasan dalam
belajar matematika dan sikap siswa terhadap matematika. Lebih lanjut hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa hasil belajar dalam kelompok kecil ditentukan oleh pola pengelom-
pokan siswa. Pengelompokan yang disusun secara acak sering menghasilkan kelompok yang
kurang efektif disebabkan karena kurangnya kerjasama anggota kelompok satu sama lain
baik karena pengaruh perbedaan kemampuan, karaktenstik, dan cara belajar siswa dalam
kelompok. Dalam pengelompokan yang disusun berdasarkan kemampuan matematika, jenis
kelamin, maupun field-dependensi, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang
heterogen maupun homogen dapat interaktif, namun kelompok yang paling interaktif adalah
kelompok yang tidak memiliki masalah sosial dan tidak memiliki perbedaan kemampuan
matematika yang terlalu jauh antara satu dengan lainnya. Siswa pria dan wanita dengan field
yang independent dan kemampuan matematika yang tinggi memiliki perbedaan sosial
interaksi, dimana yang wanita dapat bekerjasama positif dengan semua jenis kelamin,
kemampuan, dan karakt nstik yang berbeda, sedangkan yang pna kurang.
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F. Pembelajaran Dalil Pythagoras dan Pendekatan Matematika Realistik

Dahl Pythagoras merupakan satu topik matematika unit geometry yang sangat pen-
ting dikuasai siswa karena aplikasinya sangat luas di berbagai unit matematka maupun di
bidang lain. Pembelajaran berbagar topik matematika memerlukan pendekatan vang sesuai
dengan 151 maten yang diajarkan. Penerapan teon Bruner yang selalu dipakai dalam pembe-
lajaran matemauka realistk dengan 3 tahapan: Enactive, Iconic, dan Symbolic sangat sesuai
untuk pembelajaran Dalil Pythagoras. Dengan penyelesaian masalah menggunakan LKS dan
strateg) belajar koperatif, siswa akan memulai penvelesaian masalah dengan aktif mendis-
kusikan maten, kemudian membuat gambar-gambar sesuar maten / soal yang dibenkan, dan
mendefinisikan sendin konsep yang mereka temukan dan membuat secara simbol-simbol.

Penggunaan strategi pembelajaran ini memungkinkan siswa mengkonstruksikan
pengetahuan dengan caranya sendin dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya. Cara pembelajaran seperti im yang dituntut dalam pembelajaran matematika
realistk. Dengan belajar dalam kelompok koperauf, siswa akan mungkin dapat mencapai
daerah pengembangannya yang maksimal (Zone of Proximal Development).

Implikasi dan teon Bruner dalam penyusunan maten dalam LKS dengan penggunaan
strategi belajar koperatif melalui tahapan maten yang telah disusun akan mengarahkan siswa
untuk dapat menemukan dalil Pythagoras sebagai hasil diskusi. Dengan guru sebagai
fasilitator dalam kerja kelompok dan diskusi antar kelompok akan terjadi belajar yang
bermakna bag siswa.

G. Ringkasan

Penerapan teon Bruner dalam perancangan materi dengan penggunaan strategi serta
pendekatan pembelajaran pada model pembelajaran geometn yang telah dirancang, tentu
disesual dengan situasi dan kondisi siswa dalam proses pembelajaran. Perubahan akan
mungkin terjadi dalam berbagai hal baik yang menyangkut penyajian mateni, pelaksanaan
pembelajaran di kelas, atau hal yang menyangkut karakteristik, gaya belajar siswa, ataupun
hal lainnya. Inti utama adalah mendisain model pembelajaran yang mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran dan pencapaian target efektifitas serta hasil belajar yang maksimal.
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BAB HI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Setting Penclitian

Penelinan 1t dilaksananakan di kelas | SLTPN 6 Medan. Jumlah siswa yang terlibat
dalam penelitian 1m1 adalah 53 orang siswa yang terdin dan 26 siswa pna dan 27 orang
siswa wanita. Kelas yang dipilih adalah kelas yang secara merata berkemampuan rendah

dalam matematika yang mengalami masalah dalam belajar matematika.

B. Faktor-Faktor yang Diselidiki
Untuk menjawab pérmasalahan tersebut di atas, ada beberapa faktor yang disehdiki.

Faktoy-faktor tersebut adalah:

. Faktor Siswa : Melihat kemampuan siswa dalam belajar geometn melalw pendekatan
matematka realistik, dan melihat kemampuan siswa dalam belajar dalam kelompok
koperauf.

2. Faktor Guru: Melihat cara guru dalam merencanakan pembelajaran dan pelaksa-
naannya dalam membantu siswa dalam belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

3. Faktor Materi : Melihat kesesuaian materi yang disusun berdasarkan pendekatan

realistik dengan kemampuan siswa memahami i1s1 maten.

C. Rancangan Penelitian R

Penelitian tindakan in1 bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran
geometn dengan pendekatan realistik dan pengembangan matenn. Dalam mengembangkan
model dan maten pembelajaran, tindakan pengembangan dilakukan dengan memperhatkan
perubahan-perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran. Prosedur penelitian tindakan
kelas ini terdini dani dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin
dicapai seperti yang didisain dalam faktor yang diselidiki baik faktor siswa, guru, maupun
maten.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti prosedur sebagai benkut: (1)
perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) observasi (observation), dan
(4) refleksi (reflection) dalam setiap siklus.

Berdasarkan tujuan di atas, penelitian yang dilak .anakan dirancang sepert: skema
benkut.
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Gambar 2. Desain Pembelajaran

E. Prosedur Tindakan
Secara lebih rinci prosedur tindakan adalah sebagai berikut:
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1. Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai
benkut:

a. Membuat skenano pembelajaran geometn menggunakan pendekatan matemauka
realistik yang akan digunakan guru dan merancang bentuk-bentuk kegiatan yang
dilakukan siswa dalam PBM.

b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana yang diperlukan di kelas dalam mengajarkan
maten unit geometn dengan topik dalil pitagoras.
¢. Membuat lembar observasi
Lembaran observasi digunakan untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan selama
tindakan perbaikan dilakukan. Lembaran observasi yang dipersiapkan adalah:
"(1) Untuk mencatat hasil kegiatan siswa dalam bekerja dalam kelompok
(2) Untuk mencatat hasil kegiatan guru dalam mengelola PBM
d. Membuat lembaran kena
Lembaran kerja didisain untuk digunakan siswa dalam belajar geometn tentang topik
dalil phytagoras dan disiapkan untuk tiga kali pertemuan.
e. Mendisain angket untuk mengetahu sikap siswa terhadap pendekatan realistik.
f. Mendisain alat evaluast untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah phytagoras
Tes tertulis diberikan kepada subjek penelitan benisi 8 item soal tentang topik
geometn di kelas | berbentuk esay. Pelakasanaan tes maupun angket dilakukan setelah
pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan observasi atau pengamatan dilakukan pada proses
pembelajaran dengan pendekatan realistik sedang berlagsung. Metode dan instrumen data
penelitian disajikan sebagai benkut.
2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi

Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru sesuai skenanio pcmbelajarax; yang telah disusun. Pada saat
bersamaan dilakukan observasi oleh tim peneliti lainnya dan interpretasi terhadap kegiatan tindakan dan diikuti
kegiatan refleksi. )

3. Analisis dan Refleksi

Pengambilan keputusan dalam penelitian tindakan ini dilakukan sebelum, pada saat

berlangsung dan setelah tindakan dilaksanakan. Dengan berpedoman pada principles of
reaction, guru melakukan diagnosis daan mengambil keputusan yang cepat untuk melakukan
penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan. Dengan bertitik tolak pada apa yang dicapai dan
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udak dicapar dalam pembelajaran, serta diarahka pada perbaikan, guru bersama peneliti
mengidenufikas: sasaran-sasaran perbaikan yang perlu dilaksanakan segera.

Untuk mengambil keputusan secara efektif, guru bersama peneliti melakukan refleksi
terhadap apa yang terjadi dan tidak terjadi dan apa penyebabnya, dan kemudian menjajagi
altenauf solusi yang perlu dikaji dan dipilih dan dilaksanakan untuk mewujudkan apa yang
dikehendak:. Secara teknis, refleksi dilakukan dengan melakukan analisis dan sistesis,

disamping deduksi dan induksi.

k. Data, Cara Pengambilan Dal_a dan Analisis Data
Data
Sumber Data: Sumbcér Data penelitian 1ni adalah siswa dan seluruh anggota Tim Penehiti
Jenis Data : Jenis data adalah data kwantitauf dan data kwalitatif yang terdin dan:
(1) Hasil Belajar, (2) Rencana Pembelajaran, (3) Data hasil observasi terhadap
pembelajaran, dan (4) Jumnal
Pengambilan Data

* Data hasil belajar diambil dengan membenkan, tes kepada siswa
* Data tentang situasi belajar-mengajar pada saat dilaksanakannya tindakan diambil
dengan menggunakan lembar observasi.
* Data tentang refleksi din serta perubahan-perubahan yang terjadi di kelas diambil dan
jurnal yang dibuat guru
* Data tentang keterkaitan perencanaan dan pelaksanaan didapat dan RP dan
lembar observasi.

G. Metode dan Instrumen Pengumpul Data Penelitian

1 Tes Soal Tes Pemahaman siswa tentang maten | Siswa
| geometri
2 Angket Pedoman Sikap siswa terhadap pembelajaran | Siswa
angket matematika dengan pendekatan
realistik.
3 Observasi Lembar Permasalahan kegiatan guiu Guru
pengamatan | Efektivitas pembelajaran Guru &Siswa




H. Analisasis Data

(1) Analisis Data Kwantitatif
Berbagal analisis untuk data kuantitatit dilakukan sebagai berikut:
a. Untuk melihat keefektifan proses pembelajaran dengan model pembelajaran
matematika dengan pendekatan realistik, maka digunakan analisis inferensial
b. Untuk menganalisis data pemahaman siswa tentang maten unit geometri digunakan
stausuk desknptf,
¢. Untuk menafsirkan sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan Pende-
katan realisuk digunakan statistik inferensial.
(2) Analisis data Kualitatif
Data kualitatif dianalisis melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, paparan data dan
* penyimpulan. Reduksi data adalah proses penyederhaanaan yang dilakukan melalui
seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi bermakna.
Kemudian dilakukan pemaparan data secara naratif, dan diambil intisari dan sajian

data yang telah terorganisir.

I. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoritik di atas maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah
sebagai benkut:
" Dengan diberikannya pembelajaran geometri dengan pendekatan matematika
realisuk, pemahaman konsep yang dipelajari akan lebih baik dan kemampuan belajar

matematika siswa akan lebih baik atau meningkat”.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Penelitian Tentang Input

Peneliian i dilaksanakan di SLTPN 6 Medan pada kelas [1-8 dengan siswa
sebanyak 55 orang, 26 siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan guru pelaksana pembelaja-
ran Misrah Fanda Hutasuhut, S.Pd. Daftar nama-nama siswa dapat dilihat pada Tabel 1.

Dan hasil analisis tentang kondisi siswa ditemukan bahwa siswa sebahagian besar
berkemampuan rendah dalam matematika. Hasil up gaya kogmiuf ditemukan bahwa
keseluruhan siswa memiliki gaya kogniuf field-dependent. Hasil uji int menunjukkan bahwa
dengan gaya kognitif field-dependent kerja kelompok koperauf sesuai untuk diterapkan pada

kelas tersebut.

B. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan setiap han Semin, Rabu, Kamis dan Jum’at, yang
dimulai pada tanggal 18 Agustus 2003 dan diakhin tanggal 19 September 2003. Kegiatan
meliputi diskusi perencanaan dan pelaksanaan tindakan, pelaksanaan observasi, evaluasi,
analisis, dan penulisan laporan. Adapun pelaksanaan penelitian di lapangan secara rinci dapat
dilihat pada Tabel 2. Tentang Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian.

C. Hasil Penelitian Tentang Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai rencana yang telah dikembangkan bersama
antara peneliti dan guru. Pendekatan koperatif digunakan dalam pemecahan masalah. Ada 5
LKS yang diselesaikan dalam 8 kali pertemuan selama 3 minggu. Pada setiap pertemuan
hasil kerja siswa dianalisis, direfleksi, dan diambil tindakan perbaikan. Analisis proses
mencakup penguasaan materi yang telah disusun berdasarkan pendekatan matematika
realistik oleh peneliti PT bersama guru, kena kelompok, dan kesesuian maten dengan
kemampuan siswa.

Dalam analisis proses pembelajaran ada tiga faktor yang menjadi sasaran yaitu: guru,

siswa, dan maten ajar. Dalam setiap siklus dipaparkan hasil pelaksanaan pengajaran oleh
guru, pelaksanaan pembelajaran oleh siswa, dan kesesuaian materi .

1 Pelaksanaan Tindakan Tahapl

(1) Pelaksanaan Pembelajaran
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Pertemuan |
- 1. Guru mengelompokkan siswa secara acak atas 10 kelompok yang terdini dari § atau 6
orang siswa. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pengamatan belajar siswa. Secara

lengkap anggota kelompok siswa disajikan pada tabel berikut.

| KELPK NAMA | [ KELPK | NAMA
| e
B Ardian Rohan |6 Khirul igbal
Benmi Anggi M. Hanafi
Dodi Anto Nella [.. Tobing
| Dian Putaloka i Riyan vatia
B Maya Sari - Samta Fniska
2 M. Afnzal . 7 Imam S
Sn Wahyuni M.Fajaruddin
Renita Ismail
' Nelli S Stlvia Arida
Gustin Nonika Haryant
3 Yorina Sitorus 8 M. Fadli
Sheth Windika Nila Nirwana
Igbal M Boy Gunawan
Putni Yuni S
M. Rizki M. Safii
4 Candra Butar butar 9 Putra Trigan
Fransiska Yogi Saputra
Vipin Oktaria Yum S
Rado Pratama S S
Yulika Alam Riska Febriani
5 Roy Hatorangan Riyan Andika
Nur Etni 10 Mhd. Lufti
Tanti NS M.Igbal
Alfredo Puput Dermawan
Riswan Volicya ML
Putn Cnistopel
Jimiko

2. Guru menjelaskan strategi pembelajaran koperatif dalam kelompok agar berjalan efektif

3. Guru memberikan masalah 1 pada LKS untuk diselesaikan dalam kelompok sambil
mengamati proses kerjasama siswa.

4. Siswa menyelesaikan masalah tersebut secara berdiskusi kelompok.

5. Guru dan peneliti mengamati jalannya diskusi kelompok

Soal 1 :

(1) Gambarlah suatu persegi yang di dalamnya terdapat suatu persegi dengan titiksudut-
titiksudut pada sisi persegi luar. Berilah panjang sisi persegi c, dan ruas garis persegi
luara dan b.
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Pertanyaan:

a.
b.

e a

T o6

Ada berapa banyak persegi yang kamu temukan?

Arsirlah salah satu segitiga yang terbentuk!

Jenis segitiga apakah yang kamu temukan?

Ada berapa banyak segitiga yang sama dengan segitiga yang diarsir?

Selidikilah bagaimana perbandingan luas persegi luar dengan jumlah luas-luas daerah
bangun-bangun yang terdapat di dalamnya.

Dengan menggunakan rumus luas, buatlah persamaan untuk pertanyaan soal bagian
Kemudian sederhanakanlah sesederhana mungkin.

Persamaan apa yang kamu temukan?

Apa hubungannya dengan segitiga yang kamu arsir? Tulislah hubungan tersebut
dengan bahasamu sendin'

(2) Hasil Observasi Tindakan 1/Pertemuan |
Setelah bekerja dalam kelompok selama lebih kurang 45 menit, dan hasil pekerjaan

., siswa terlihat bahwa tak satu kelompokpun yang sampai pada gambar yang benar.

a b

Gambar jawaban yang benar.

(3) Analisis Tindakan Tahap I /Pertemuan 1
1. Faktor Guru

Dari hasil observasi selama pelaksanaan tindakan tahap I pada pertemuan pertama, PBM

yang dilaksanakan guru sudah sesuai dengan yang diharapkan, tetapi masih ada beberapa

permasalahn , yaitu :

Guru masih belum efektif dalam membentuk kelompok.

Guru masih terlalu banyak membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dalam
kelompok.

Ada istilah matematika yang selama ini kurang diperhatikan guru, yaitu kata
“persegi”. Kenyataannya siswa jarang diperkenalkan dengan istilah “persegi” dan
sering digunakan istilah lama yaitu “bujur sangkar”, sehingga sebahagian besar siswa
gagal penyel saian soal pertama karena penggunaan istilah.
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2. Faktor Siswa
* Pada han pertama pembentukan kelompok masih memakan waktu yang cukup lama,
sehingga mengurangi waktu belajar
* Untuk kerja kelompok, dengan kelompok yang disusun secara acak temyata ada
kelompok yang kurang efekuif dan produktif dalam bekerja, karena tidak sesuai nya
anggota kelompok disebabkan karena kemampuan matematika yang lemah ataupun
kelompok yang kurang kreatif dan kurang bennteraksi.
* Kerja kelompok masih kurang efeknf.
3. Faktor Materi Ajar
* Dan hasil observasi im peneliti ditemukan bahwa masalah yang dibenkan kurang
sesuai dengan konsep awal yang dimiliki siswa. Disamping itu, penggunaan kalimat
*dalam soal yang terlalu panjang membingungkan siswa, sehingga perlu ada perbaikan
(4) Refleksi Tindakan Tahap 1/ Pertemuan 1
1. Faktor Guru
* Guru diben saran tambahan dalam membentuk kelompok yang lebih efektif
* Guru disarankan untuk tidak terlalu banyak mengajan siswa dalam menyelesaitkan ma-
salah tetapi lebih mengarahkan dan mejad fasilitator dalam PBM, karena dengan dis-
kusi kelompok yang interaktif diharapkan siswa lebih memahami konsep dan mene-

kan sendin konsep-konsep dan penyelesaian masalahnya.
* Guru memben tahukan pada siswa bahwa “persegi” adalah “bujur sangkar”
2. Faktor Siswa \

* Siswa diben pengarahan tentang mengatur tempat duduk dalam kelompok.

* Disimpulkan bahwa kelompok yang disusun secara acak ternyata menghasilkan bebe-
rapa kelompok yang kurang efektif dalam pemecahan masalah dalam LKS yang diben-
kén, sehingga disimpulkan harus menyusus kelompok yang terstruktur.

* Siswa diben pengarahan tambahan dalam bekerja dalam kelompok agar hasil belajar
dapat lebih baik.

3. Faktor Materi Ajar
* Di awal pembe:lajaran guru harus memberikan apersepsi dan melihat kemampuan awal
siswa agar pelajaran dapat dilanjutkan dengan baik.
* Perlu perbaikan maten dengan merevisi soal 1 pada LKS dan disesuaikan dengan per-
masalahan yang ada. Keputusan tim adalah untuk merubah / merevisi masalah 1 untuk
diberikan pada pertemuan benkutnya, yaitu
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Soal 1 (Hasil Revisi):

1. Gambarlah suatu persegi/bujur sangkar

2. Di dalam persegi (pada soal 1) gambar perseg: lain dengan utiksudut-tittksudutnya
pada sisi persegi luar dan benlah panjang sisinya ¢

3. Benlah panjang ruasgans-ruasgans persegi luar a dan b.

Penanyaan:

1. Ada berapa banyak persegi yang kamu temukan?

Arsirlah salah satu segitiga yang terbentuk!

Jenis segitiga apakah yang kamu temukan?

Ada berapa banyak segitiga yang sama dengan segitiga yang diarsir?

Tulislah rumus luas perseg luar.

Tulislah rumus jumlah luas persegi dalam (persegl panjang sisi ¢) dengan

luas daerah semua segitiga tersebut.

7. Tulislah perbandingan luas soal d dengan soal e, kemudian sederhanakanlah
rumus tersebut.

8. Persamaan apa yang kamu temukan? Tuliskan hubungan persamaan tersebut
dengan segitiga yang kamu arsir .

O

Pertemuan 2

(1) Pelaksanaan Pembelajaran / Pertemuan 2

1. Guru member pengarahan pada siswa untuk pembelajaran pada pertemuan in.
2. Guru menyuruh siswa untuk duduk dalam kelompok masing-masing

3. Guru memberikan masalah nomor 1 LKS , hasil revisi seperti di atas.

4. Guru menyuruh siswa bekerja dalam kelompok sesuiai petunjuk

5. Guru dan peneliti memonitor kerja siswa dalam kelompok.

(2) Analisis Tindakan Tahap I/ Pertemuan 2
1. Faktor Guru
* Proses pengaturan kelas dan tempat duduk siswa dalam kelompok sudah lebih baik

* Guru sudah lebih memahami fungsinya dalam mengelola kelas

* Observasi terhadap kerja siswa dalam kelompok berjalan baik dan pembuatan jurnal
lebih teratur.

2. Faktor Siswa

* Siswa menyelesaikan secara berdiskusi dan kelihatan bersemangat dalam mengerjakan
soal, namun sebahagian kelompok masih kurang efektif dalam menyelesaikan soal.

* Dari hasil pekerjaan siswa terlihat bahwa ada 2 kelompok yang sampai pada hasil
seperti gambar yang diharapkan, seperti gambar di atas. Sehingga pada pertemuan ke-2
belum dilanjutkan pada diskusi kelas.
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Faktor Materi

* Berdasarkan hasil observasi tentang penguasaan siswa terhadap soal, perlu difikirkan
pengembangan soal yang disesuaikan dengan tingkat dan kemampuan berfikir siswa,
dan juga perlu dipertimbangan penggunaan bahasa yang lebih sederhana dan mudah
dicermna oleh semua siswa.

(2) Refleksi Tindakan Tahap 1 / Pertemuan 2

. Faktor Guru

* Observasi dan pembuatan jurnal perlu terus ditingkatkan
* Penilaian terhadap kemampuan siswa dalam bersosialisasi dalam kelompok harus terus
diintensitkan, dan-juga penilaian terhadap masing-masing kelompok.

* Guru perlu memberikan dorongan kepada siswa yang masih kurang aktif dalam ber-

* diskusi dan ikut aktif dalam menyelesaikan masalah.

Faktor Siswa

* Dan hasil analisis tim peneliti bahwa formasi pembagian kelompok kurang kondusif,
akhirnya tim peneliti mengambil keputusan uuntuk merubah formasi kelompok, yaitu
dengan menggunakan tes dependensi dalam mengelompokkan siswa. Jadi untuk tahap
11 berikutnya siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan, field-dependency, dan
Jender dengan kombinasi kelompok siswa yang heterogen dan kalau mungkin dalam
kelas kelompok yang ada seimbang.

Faktor Materi

* Sesuai hasil observasi dan analisis materi, perlu pengembangan dan revisi soal-soal
sesual dengan kemampuan berfikir siswa dengan pendekatan realistik. Soal-soal yang
telah dikembangkan dalam LKS ditinjau kembali dan disesuaikan dengan tingkat ke-

mampuan matematika dan kemampuan bahasa siswa.

Kesimpulan dan Tindak lanjut dari Hasil Tindakan Tahap I / Siklus |

Dari hasil refleksi terhadap tindakan Tahap I ditetapkan daiadakan perubahan di

berbagai hal:

1.

Pembentukan kelompok dengan memepertimbangkan heterogenitas dalam hal
kemampuan siswa, jender, dan field-dependency untuk etiap kelompok.
Pengembangan materi yang sesuai dengan kemampuan 1natematika dan bahasa siswa.
Pemfokusan tugas guru yang lebih mengarah pada tuga ; sebagai fasilitator.

Pembuatan jumal dan pengisian pedoman observasi yang lebih intensif untuk
meningkatkan fungsi kontrol dalam penelitian.
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Pelaksanaan Tindakan Tahap 11/ Siklus 1}

Sebelum pertemuan pertemuan 2 pada siklus 1, disimpulkan bahwa siswa diben tes
field-dependency. Sebelum pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 3 diadakan pertemuan
tim peneliti dan guru mitra dengan kegiatan membicarakan tentang tes field-dependency dan
pelaksanaannya di kelas.

Pertemuan 3
- Pada pertemuan 3 kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Gurw/Tim Penelit membenkan tes dependenst kepada siswa pada pertemuan
Guru/Tim Penelit mengoreksi dan menganalisis hasil test dependency.
Hasil tes field-dependency dapat dilihat pada Lampiran 2.
Pembentukan kelompok belajar berdasarkan field-dependency, kemampuan , dan jender.

s

Pelaksanaan Tindakan Tahap 11

el

Pertemuan 3.

(1) Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

1. Guru mengelompokkan siswa berdasarkan hasil rancangan yang telah ditetapkan
. Guru membenkan masalah nomor 1 pada LKS yang telah direvisi.

2

3. Siswa menyelesaikannya secara berdiskusi dalam kelompok koperatif.

4. Guru besena penelii melakukan observasi dan membimbing siswa dalam diskusi
5

. Guru membuat jurnal pelaksanaan KBM dan mencatat kejadian selama PBM ber-
langsung.

Daftar Nama Kelompok Siswa setelah Perubahan Anggota Kelompok

1 Selli Windika; M Hanafi; 6 Cndra Butar butar; M

Nella L Tobing; Boy Gunawan Fajaruddin; DianPitaloka;
Mhd. Lufti; Fransiska Jimiko; Gustin Nonika

2 Putni; Riyan Yatia; Riyan 7 Tanti NS; Ismail; Maya San;
Andika; M Rizki; Nila Volicya ML; Nelli S; Vipin
Nirwana Oktana.

3 Rado Pratama, Santa Priska; M 8 Riswan; Silvia Anda; Yogi
Safii; Cristopel; Igha M Saputra; Alfredo; Renita

4 Irfan; Rudi Poller; A:dian 9 Khairul Igbal; Haryanti; Yulika
Rohan; M Igbal; M A frizal Alam; Sni Wahyuni.

5 Nur Etni; Imam S; Riska 10 | Puput Dermawan,; Siti S; Roy
Febriani; Dodi Anto; Hatorangan; Benni Anggi
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(2) Hasil Observasi Kegiatan Tindakan /Pertemuan 3

1. Faktor Guru
* Kegiatan pembelajaran berjalan lancar sesuai rencana, dan guru sudah lebih ter-
biasa dengan kegiatan pembelajaran koperauf dan pelaksanaan PTK
* Guru membenkan waktu untuk mendiskusikan hasil kelompok untuk dibicarakan
pada diskusi kelas, dan menunjuk salah satu kelompok untuk menuliskan penyele-
saian yang dibuat pada papan tulis '
2. Faktor Siswa
* Kena kelompok sudah beralan lebih baik dan-diskusi lebih interaktf, dan siswa
tampak lebih bersemangat bekerja dalam kelompok yang baru. Adanya siswa yang
berkemampuan lebih baik dalam kelompok membantu kelancaran diskusi kelom-

]

pok.
* Dan hasil penyelesaian yang dicapai siswa yaitu ada 7 kelompok yang dapat meng
gambarkan jawaban masalah yang diharapkan dan sampai pada penyelesaian bagian
g, yaitu siswa dapat menyelesaikannya pada bagian g.
3. Faktor Materi
* Dan hasil diskusi kelas, siswa tidak dapat menyelesaikan soal sampai pada jawab g,
yaitu membuat hubungan rumus yang ditemukan dengan segitiga yang diarsir
* Sebahagian besar siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan operasi
(a+b)”. \
(3) Refleksi Terhadap Kegiatan Tindakan /Pertemuan 3
1. Faktor Guru
* Guru periu memperhatikan kelemahan kerja kelompok dan kemungkinan penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa atau penyebab tidak selesainya pekerjaan /tugas
siswa dalam mengerjakan soal-soal.
* Guru perlu memperhatikan kemampuan awal siswa sebelum melanjutkan maten.
* Guru perlu menjelaskan ulang konsep-konsep apabila sebahagian besar siswa
melakukan kesalahan dalam menjawab soal-soal, misalnya mengkuadratkan (a+b).
* Guru perlu melakukan remidi untuk sebahagian kecil siswa yang melakukan mis
konsepsi.
2. Faktor Siswa
* Untuk 3 kelompok siswa yang gagal perlu dilakukan remidi dan mencari penyebab

kegagalan mereka.
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* Siswa perlu berlauh lebih banyak tentang péngerjaan operasi perpangkatan suku-
dua untuk dikenakan di rumah disamping tugas maten rumus Phytagoras.
* Untuk kelompok yang gagal mengenakan LKS di kelas, perlu penjelasan penyele-
salan soal oleh kelompok lain
3. Faktor Materi
* Hasil revisi maten ajar menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa.
-~ * Pengembangan maten ajar perlu mempertimbangkan alokasi waktu yang tersedia.
(4) Tindak Lanjut Hasil Refleksi
I. Kelompok belajar yang baru dibentuk dapat terus digunakan.
2. KBM oleh guru terus ditingkatkan kualitasnya.

3. Kegiatan observasi dan monitonng untuk setiap kelompok harus diupayakan dapat
: dilakukan pada setiap kegiatan kerja kelompok.

4. Kegiatan diskusi kelas untuk masing-masing kelompok diatur sehingga setiap ke-
lompok berkesempatan untuk tampil presentasi di depan kelas secara bergantian pa-
da setiap pertemuan.

Pelaksanaan Tindakan Tahap 11 / Pertemuan 4

Pada pertemuan 4 siklus I, pengelompokan siswa dilanjutkan sesuai kelompok yang
dibentuk pada Pertemuan 3. LKS yang dibahas dalam pertemuan 4 adalah LKS 3 (Lthat
Lampiran) . Strategi pembelajaran 'masih sama dengan pertemuan lain yaitu menggunakan
strategi pembelajaran koperatif dalam memecahkan masalah .

Pertemuan 4

Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

I. Guru mengelompokkan siswa berdasarkan kelompok yang dibentuk pada pertemuan 3
2. Guru membenkan masalah nomor 2 / LKS 2.
3. Siswa menyelesaikannya secara berdiskusi dalam kelompok koperatif.
4. Guru beserta peneliti melakukan observasi dan membimbing siswa dalam diskusi
~ kelompok.
5. Guru membuat jurnal pelaksanaan KBM dan mencatat kejadian selama PBM ber-
langsung,
(1) Hasil Observasi Kegiatan Tindakan /Pertemuan 4

1. Faktor Guru
* Kegiatan pembelajaran berjalan lancar sesuai rencana, dan guru sudah lebih ter-
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biasa dengan kegiatan pembelajaran koperatf dan pelaksanaan PTK
* Guru mengamat sisyva berkeliling untuk melihat kerja siswa dan kemampuan sis\;fa
menyelesalkan masalah dan membuat jurnal.
2. Faktor Siswa
* Kena kelompok sudah berjalan lebih baik dan diskusi lebih interaktif, namun seba-
hagian besar siswa tidak dapat menyelesaikan masalah LKS 2 karena ada misinter-
pretasi tentang daerah 1, dimana arah anak pada gambar tidak tepat pada sasaran
vang seharusnva.
* Dar hasil observasi selama 2jam pelajaran udak ada kelompok dapat menyelesai-
kan LKS 2.
3. Faktor Materi
* Dan hasil pantauan dan pengamatan terhadap gambar yang diberikan pada LKS 2
- lernyata anak panah yang digambarkan tidak tepat pada garis sasaran. Hal ini yang
membuat siswa menjadi ragu ataupun salah dalam penyelesaian soal.
(2) Refleksi Terhadap Kegiatan Tindakan /Pertemuan 4
1. Faktor Guru
* Guru perlu memperhatikan kelemahan kerja kelompok dan kemungkinan penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa atau penyebab tidak selesainya pekerjaan /tugas
siswa dalam mengerjakan soal-soal.
* Guru perlu teliti dalam mengoreksi LKS seb;lum diberikan pada siswa sehingga
tidak ada misinterpretasi dalam mengerjakan soal. kan..
* Pada setniap kesalahan dalam LKS guru harus memberitahukan pada siswa sehingga

siswa tidak merasa kecewa atas kegagalan yang mereka alami karena bukan kesa-
lahan mereka.

2. Faktor Siswa
* Kerjasama yang baik antar anggota kelompok perlu terus dibina dengan memberi-
kan motivasi terhadap keberhasilan yang dialami siswa dalam kelompok.
3. Faktor Materi
* Perlu revisi materi ajar LKS 2 dengan merubah letak panah sesuai gambar sebe-
namya.
* LKS yang sama yang sudah direvisi diberikan lagi pada siswa pada pertemuan 5
untuk melihat penguasaan siswa terhadap materi yang disajikan pada LKS 2.
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(4) Tindak Lanjut Hasil Refleksi
1. Kelompok belajar yang sudah baik berinteraks: dapat terus digunakan, namun jika

masih ada kelompok yang kurang sukses pergantian anggota kelompok masih dapat
dilakukan.

2. Kegiatan observasi kenja kelompok oleh guru terus ditingkatkan kualitasnya.

3. Kegiatan observasi dan monitoning untuk setiap kelompok harus diupayakan dapat
dilakukan pada senap kegiatan kerja kelompok agar terdeteks: kesalahan yang dise-
babkan salah cetak atau salah ketk.

Pertemuan 5

(1) Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran / Pertemuan §

1. Pada pertemuan 5 guru memberikan masalah nomor 2 pada LKS setelah menyusun

’ kelompok
2. Siswa menyelesaikan masalah tersebut dalam kelompok masing-masing.
3. Guru memantau pekerjaan siswa sampai hampir seluruh siswa menyelesaikan LKS
4. Guru menyediakan waktu untuk diskus: kelas. Dan hasil pemantauan guru, kelompok
3 disuruh untuk menuliskan hasil kerja kelompoknya di papan tulis.
S. Dan hasil diskusi kelas, mereka telah menmukan Dalil Pythagoras, yaitu, * untuk
ségitiga siku siku, sisi minng kuadrat sama dengan jumlah kuadrat kedua sisi tegak”.
(2) Hasil Observasi Kegiatan Tindakan /Pertemuan §
1. Faktor Guru
* PBM berjalan baik
* Keterlibatan guru dalam mengunjungi setiap kelompok semakin baik dan merata.
* Guru sudah mulai terbiasa melakukan PBM sambil melakukan penelitian.
2. Faktor Siswa
* Peningkatan kerjasama antar anggota kelompok dan diskusi antar kelompok  se-
makin baik dan terbiasa.
* Adanya peningkatan hasil belajar
* Kelihatan adanya peningkatan rasa senang dalam belajar dalam kelompok.
(3) Refleksi Kegiatan Tindakan /Pertemuan S
1. Faktor Guru
* Perlu peningkatan kerjasama antara guru mitra dengan peneliti agar guru merasa-
kan pentingnya PTK dalam kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

* Keseriusan guru dalam melaksanakan pembelajaran sangat membantu dalam me-
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lancarkan kegiatan penelitian.
* Ada kesempatan guru untuk bisa melaksanakan PI'K dalam kelasnya tanpa keter-
libatan penelit LPTK dimasa mendatang , namun masih periu bimbingan dosen.

2. Faktor Siswa

* Siswa mulai terbiasa bekerja dalam kelompok.

* Dengan kerja kelompok kemampuan berkomunikasi, bemnalar, pemecahan masalah,

rasa percaya din, keberanian mengemukakan pendapat, akan meningkat.

3. Faktor Materi

* Dalam penyusunan maten perlu pengoreksian terlebih dahulu sebelum LKS diker-

jakan lebih baik agar tidak terjadi salah faham oleh siswa

(4) Tindak Lanjut Hasil Refleksi

I
2.
3.

KBM dilaksanakan sesuai rencana dengan kelompok yang sama
Monitoring dan observasi terus dilaksanakan
Maten dilanjutkan ke soal 3 untuk pertemuan benkutnya.

Pertemuan 6

(1) Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran / Pertemuan 6

1.

Pada awal pelajaran pada pertemuan 6 guru mengulang sepintas pelajaran yang lalu
dan melakukan tanya jawab dengan siswa dan menyimpulkan hasil kegiatan kerja
kelompok dan mengumumbkan hasil kerja mereka pada pertemuan sebelumnya.
Setelah kerja kelompok menyelesaikan soal 3 dan, siswa dipenntahkan secara ber-
gantian untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.

Secara bergantian kelompok-kelompok lain membenikan respons terhadap penyele-
saian soal-soal yang tidak sesuai dengan jawaban masing-masing kelompok.

Bagi kelompok yang melakukan kesalahan diben kesempatan untuk memperbaiki
pekergaannya di rumah.

(2) Hasil Observasi Kegiatan Tindakan /Pertemuan 6

1.
2.
3.

~

PBM berjalan baik

Peningkatan kerjasama antar anggota kelompok dan diskusi antar kelompok.
Penggunaan sumber belajar cukup beik.

Ada peningkatan hasil belajar untuk masing-masing kelompok.

. Kelihatan adanya peningkatan rasa senang dalam belajar dalam kelompok.

Miskonsepsi dalam belajar menjadi lebih mimim.

Keterlibatan guru dalam mengunjungi setiap kelompok semakin baik dan merata.
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(3) Refleksi kegiatan Tindakan /Pertemuan 6
1. Faktor Guru
* Adanya peningkatan kerjasama antara guru mitra dengan penelitt menunjukkan
adanya perhatian guru terhadap pentingnya PTK dalam kelas untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.
* Kesenusan guru dalam melaksanakan pembelajaran sangat membantu dalam me-
lancarkan kegiatan penelitian.
* Ada kesempatan guru untuk bisa melaksanakan PTK dalam kelasnya tanpa keter-
libatan penchu LPTK dimasa mendatang , namun masih perlu bimbingan dosen.
2, Faktor Siswa
* Siswa mulai terbiasa bekena dalam kelompok.
e Dengan kenja kelompok kemampuan berkomunikasi, bernalar, pemecahan masalah,
rasa percaya din, keberanian mengemukakan pendapat, akan meningkat.
* Melalui kerja kelompok kemungkinan tercapainya Zone of Proximal Development
akan tercapai.

3. Faktor Materi
* Penyusunan maten LKS soal 3 untuk pertemuan 6 cukup baik, hanya perlu penam-

bahan LKS yang dapat dikerjakan siswa dalam pembelajaran remidi bagi
anak yang lemah, ataupun maten pengayaan untuk siswa yang pintar.
* Soal-soal quiz perlu ditambah, kalau mungkin untuk setiap awal pertemuan.
* Perlu adanya portofolio dan catatan hasil evaiuasi setiap siswa dalam setiap akti-
vitas kelas maupun kelompok.
(4) Tindak Lanjut Hasil Refleksi
* Kegiatan PTK perlu terus digalakkan, baik yang sifatnya kolaboratif maupun

individual dalam pengajaran geometri untuk berbagai pokok bahasan yang sesuai.

* Penggunaan strategi pembelajaran koperatif cocok dilakukan dalam pembelajaran
matematika realistik maupun untuk pemecahan masalah terutama soal yang me
merlukan kemampuan dan daya nalar tinggi dalam memecahkannya terutama da-
lam PBM Geometry.

* Perlu pemilihan materi yang sesuai untuk diajarkan dengan pendekatan matematika
realistik.

* Dalam pembentukan kelompok perlu uipertmbangkan kemampuan , field-depen
dency, dan jender.
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Pertemuan 7

Pada akhir pertemuan 6 siswa telah diben tau untuk mengikuti tes formatif pada

pertemuan 7. Kegiatan Pertemuan 7 adalah:

o

[,

Guru memberikan tes formauf kepada siswa. Soal yang diberikan adalah essay tes seba-
nyak 4 soal dengan bobot skor maksimum masing-masing 2,5.

Setelah selesar hasil tes dikumpulkan.

. Guru kemudian menempelkan lembaran kunci jJawaban agar siswa bisa melihat hasil

kenjanva.
Hasil tes dibenkan pada pertemuan benkutnya.
Selain skor individu juga dibenkan hasil evaluasi untuk kelompok masing-masing.

. Skor tes dapat dilihat pada Lampiran.

]

Kesimpulan Hasil Analisis

Secara umum hasil analisis maten dan kegiatan pembelajaran dapat disimpulkan

sebagai benkut:

L

Materi Ajar
Secara umum maten yang dikembangkan cukup baik, namun masih perlu dilakukan

perbaikan dengan munculnya bcrbagai masalah dalam penggunaan LKS antara lain:

a. Kesulitan siswa dalam memahami kalimat yang panjang dan bahasa yang kurang jelas.

b. Penggunaan instilah matematika yang jarang diberikan guru pada hal istilah tersebut
sudah biasa digunakan dalam matematika.

c. Pembuatan petunjuk dalam gambar yang kurang tepat sehingga mengakibatkan mis-
interpretasi dan berdampak pada penyelesaian soal.

2. Strategi Pembelajaran

¢ Guru membentuk kelompok diskusi 5 orang per kelompok yaitu berdasarkan pada
kemampuan matematika, jenis kelamin dan field-dependency.
¢ Guru menyajikan soal matematika kontekstual kepada siswa dan siswa berusaha
memahaminya serta menyelesaikannya secara berkelompok.
¢ Guru memfasilitasi diskusi di dalam kelompok dengan memberikan pertanyaan
pertanyaan pancingan seperti, bagaimana kamu tahu itu, bagaimana melakukannya,
bagaimana mendapatkannya, mengapa kamu ber sikir demikian dan lain-lain.
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¢ Membandingkan dan mendiskusikan jawaban; guru menvediakan waktu dan
kesempatan untuk berdiskusi kelas kepada siswa untuk membandingkan jawaban
jawaban yang mereka dapatkan antara kelompok.

¢ Menngkas, guru dan siswa bersama-sama menank kesimpulan dan membuat

ringkasan.

3. Pembentukan Kelompok Belajar
Pembentukan kelompok belajar didasarkan oleh jenis kelamin dan skor tes field-
dependency.

4. Efektivitas dan hasil belajar
) Dan hasil perolehan skor tes siswa yang dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa dan 53 siswa yang mengikuti tes, 39 orang memperoleh nilai 6 ke
atas (lulus) dan 3 orang mendapat niiai 5 ke bawah (tidak lulus). Sehingga persentasi
kelulusan secara klasikal adalah 94,34%. Hal im1 menunjukkan pembelajaran yang
dilakukan telah mencapai tingkat kelulusan secara klasikal, sesuai dengan yang
dipersyaratkan dalam penelitian ini.
Sikap siswa terhadap pémbelajaran adalah sangat positif, artinya mereka senang
dan ingin pembelajaran yang dilakukan pada penelitan imi dilanjutkan. Hal im
ditunjukkan oleh hasil pengisian angket yang diberikan kepada responden dalam hal ini
sampel penelitian yaitu dan 53 orang siswa 39 orang (92,45%) diantaranya memilih
senang, 1 orang memiiih tidak senang, dan 2 orang siswa tidak mengembalikan lembar

jawaban angket.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dart hasil penelitian yang telah dilakukan, penelit membuat kesimpulan yaitu:

1. Model pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik pada unit geometn di

SLTP kelas Il adalah model pembelajaran pemecahan masalah sccara kooperatif.

2. Proses pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik pada unit geometri yang
dilakukan di SLTP kelas 1l adalah dengan langkah langkah sebagai benkut.

¢

X

L

Guru membentuk kelompok diskusi 5 orang per kelompok yaitu berdasarkan pada
kemampuan matematika, jenis kelamin dan field-dependency.

Guru menyajikan soal matematika kontekstual kepada siswa dan siswa berusaha
memahaminya serta menyelesaikannya secara berkelompok.

Guru memfasilitasi diskusi di dalam kelompok dengan membenkan pertanyaan
pertanyaan pancingan seperti, bagaimana kamu tahu itu, bagaimana melakukannya,
bagaimana mendapatkannya, mengapa kamu berpikir demikian dan lain-lain.
Membandingkan dan mendiskusikan jawaban; guru menyediakan waktu dan
kesempatan untuk berdiskusi kelas kepada siswa untuk membandingkan jawaban
jawaban yang mercka dapatkan antara kelompok.

Meningkas; guru memberikan nngkasan tentang pembahasan masalah.

3. Hasil belajar siswa melalui pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik pada
unit geometni di SLTP kelas | adalah efektif. Hal ini ditunjukkan oleh pencapaian
kelulusan secara klasikal dan sikap siswa yang positif terhadap pembelajaran yang
dilakukan.

B. Saran

Dan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti membernikan berupa saran

antara lain.

1.

Guru matematika hendaknya dapat memikirkan, memahami serta melakukan
pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik.

. Bagi para pengembang atau peneliti kiranya hasil penelitian ini dapat menjadi

informasi yang berguna untuk dapat melakukan penelitian yang serupa dengan skala
yang lebih besar.
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SATUAN PEACARA PENGAJARAN (SAP)

Satuan Pendidikan  SLTP

Mata pelajaran : Matemauka
Kelas / Semester s
Pokok Bahasan - Geometn

Subpokok Bahasan : Dalil Ph)1agoras

Alkasit Waktu -2 x 40 menit.
Pertemuan |
A. Tujuan

1. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
. Siswa akan dapat menggunakan Dalil Phytagoras untuk memecahkan masalah.

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

N

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan akan dapat:
a. Menjelaskan dan menemukan dalil phytagoras dan syarat berlakuknya.

b. Menuliskan dalil phytagoras untuk sisi sisi segitiga.

B. Kelengkapan - LKS _

C. Metode : Diskusi dan penemuan
D. Pendekatan - Realistik

E. Sumber - LKS

F.

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

| Mengelompokkan siswa | - Siswa membentuk | 4 menit | Pengelompokan
kelompok 3-5 org.
2 | Memberikan masalah/LKS |- Memahami masalah |4 menit | Memahami
soal nomor 1. - Menyelesaikan 10 menit | Menyelesaikan
masalah.
3 Memberikan waktu untuk - Membandingkan 20 menit | Membandingkan
berdiskusi kelas. jawaban masing-
masing kelompok.




H. Dafiar Pustaka

4 Mengamats atau WMcn'ngkas atau 5 menit | Menngkas
membenkan penguatan menank kesimpulan
5 | Memberikan masalah / LKS |-  Memahami masalah | 10 menit | Memahami
soal nomor 2. Menyelesaikan | Menyelesaikan
masalah. | 1
6 Membertkan waktu untuk Membandingkan IS menit | Membandingkan
berdiskusi kelas. jawaban masing-
masing kelompok.
7 Mengamati atau Menngkas atau 5 mnc:ruxi“(“_“ﬁcﬁngl{;swur N
membenkan penguatan menank kesimpulan
8 | Membenkan PR LKS soal Memben tanda 3 menit | Pembenan tugas
no. 3.
G. Evaluasi : Soal PR

Lappan, at all. 2001 . Stretching and Shringking. Connected Mathematics. Prentice-

~ Hall. Glenview.




Satuan Pendidikan
Mata pelajaran
Kelas / Semester
Pokok Bahasan
Subpokok Bahasan
Alkasi Wakty

Pentemuan

A. Tujuan

SATUAN PEACARA PENGAJARAN (SAP)
CSLTP
* Matematika
|
- Geometri
- Dalil Phytagoras
-2 X 40 menit.

-2

1. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)

Siswa akan dapat menggunakan Dalj} Phytagoras untuk memecahkan masalah

(]

Tujuan Pembelajaran Khusug (TPK)

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan akan dapat:

a. Menghitung panjang sisi segitiga jika sisi lain diketahy;.

b. Menentukan jenis segitiga jika diketahui panjang sisi sisinya.

. Menghitung perbandingan sisi sisj segitiga siku khusus (sudut 30, 45, 60

derajat).

d. Menghitung panjang diagonal sisi dan diagonal ruang kubus dan balok.

Kelengkapan
Metode
Pendekatan
Sumber

Mo 0w

™

Mengelompokkan siswa - Siswa membentuk 4 menit

' LKS

- Diskusi dan penemuan
. Realistik

: LKS

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Pengelompokan
kelompok 3-5 org.

soal nomor 3

L1

2 Membenkan masalah / LKS | - Memahami masalah | 4 menit Memahami

- Menyelesaikan 10 menit Menyelesaikan

masalah.




3 | Memberikan waktu untuk

berdiskusi kelas.

Mé&ibﬁﬁdingkan
jawaban masing-

masing kelompok.

20 menit | Mcmbandingkan

—_—

lormatif.

depan akan diadukan Ujian

memben informasi, Minggu

4 | Mengamati atau - Meringkasatau | Smenit | Meringkas
membenkan penguatan menarik kesimpulan

5 Memberikan masalah latthan | - Memahami masalah | 10 mentt | Memahami
1 dan 2. - Menyelesaikan Menyelesaikan

masalah.

6 | Membenkan waktu t_mtuk - Membandingkan 17 menit | Membandingkan
berdiskusi kelas. Jawaban masing-
s masing kelompok.

7 Mengamat atau - Menngkas atau 7 menit Merningkas
membenkan penguatan menarik kesimpulan

8 Menutup pelajaran dan - Memben tanda 3 menit Pembenan tugas

G. Evaluasi : Soal PR

H. Daftar Pustaka

Lappan, at all. 2001. Stretching and Shringking. Connected Mathematics. Prentice-

Hall. Glenview.




LKS

1. Gambarah suatu persegi yang di dalamnya terdapat suatu persegi dengan
titiksudut-titiksudut pada sisi persegi luar. Berilah panjang sisi persegi ¢,
dan ruas garis persegi luar a dan b.

Pertanyaan:

a. Ada berapa banyak persegi yang kamu temukan?

b. Arsirdah salah satu segitiga yang terbentuk!

Jenis seqitiga apakah yang kamu temukan?

c. Ada berapa banyak segitiga yang sama dengan segitiga yang diarsir?

d. Selidikilah bagaimana perbandingan luas persegi luar dengan jumiah

. luas-luas daerah bangun-bangun yang terdapat di dalamnya.

e. Dengan menggunakan rumus luas, buatlah persamaan untuk
pertanyaan soal bagian d. Kemudian sederhanakaniah sesederhana
mungkin.

f. Persamaan apa yang kamu temukan?

g. Apa hubungannya dengan segitiga yang kamu arsir? Tulislah

hubungan tersebut dengan bahasamu sendiri!

Penyelesaian:

a b Ada 2 persegi pada gambar.
b b. Segitiga pada gambar adalah segitiga siku
siku.
¢. Empat buah segitiga siku siku.
° N s

d. Perbandingan luasnya adalah, /uas persegi luar = luas persegi dalam + 4 luas

daerah segitiga.
1 2 | Untuk bagian g, Guru tidak memaksakan
e. (@a+tb)y=c'+4(%@b) siswa untuk dapat menuliskan hubungan
<==>ga?+2ab + b’ = ¢’ + 2ab tersebur (Yaitu kuadrat sisi miring = jumlah
kuadrat sisi yang lain, (Bunyi teorema
phytagoras).

c==>gal+ b’ =




Perhatikan persegi dengan panjang sisi c.
Bagaiamanakah___hqbquap luasnya dengan

U U U I T N A I
daerah-daerah l o 3 , 4 dan

5’) Tuliskan rumus yang terbentuk. Untuk

persegi dengan panjang sisia dapatkah kamu

Ch 3
temukan bahwa luasnyaa®="_. + 2. ?

Apakah yang kamu temukan untuk kedua

persamaan di atas, dan bagaimana

. ' hubungannya dengan segitiga yang diarsir?
Penyelesaian: ‘ ;
Luas, ¢= -1+ 2 4+ 3 4 4.4, 5. )
Persegi dengan sisi a, luasnya a® = _ e 3 0 2)

Sehingga, ¢!= 1 + 3 + 2 + 4 4 S dapat ditulis menjadi,
c=a'+p’

Hubungan rumus yang ditemukan dengan segitiga yang diarsir adalah (Guru
mengarahkannya sampai ke) sisi miring kuadrat = jumlah kuadrat sisi yang lain.

Jika siswa belum sampai pada jawaban hubungan tersebut, maka guru memberikan
masalah yang ke tiga, sehingga pada masalah 3 diharapkan siswa sampai pada definisi
dalil phytagoras.




Pertanyaan:

a.
b.

Ada berapa banyak segitiga siku-siku yang terdapat pada gambar di atas?
Gambariah segitiga segitiga tersebut dengan psisi sama. Bagaimanakah
bentuk segiti segitiga tersebut?
Jadi seitiga ABC dengan segitiga BCD disebut . . . . .
Akibatnya C-2 dan S=:0

a n b m
Apakah yang anda peroleh apabila kedua persamaan disederhanakan?
Apakah hasinya apabila kedua.persamaan dijumlahkan? Berikan

jawabanmu.

Penyelesaian:

a.

Tiga buah segitiga.

b.C B B
h n a a C
D A
D
C A

Bentuk segitiga segitiga tersebut adalah sama. Karenanya segitiga ABC

dengan segitiga BCD disebut sebangun.

Akibatnya < =< dan i;- = Atau jika disederhanakan, didapat

a n m
a’=cn dan b%=cm. Jika dijumlahkan didapat a? + b% = cn + cm
a? + b? = ¢ (n + m). Akhimya diperoleh a? + b? = ¢2.




LKS

1. Gambarlah suatu persegi.
2 Didalam persegi (pada soal 1) gambar persegi lain dengan titiksudut-
titiksudutnya pada sisi persegi luar dan berilah panjang sisinya c.
3. Benlah panjang ruasgarns-ruasgaris persegi luara dan b.
Pertanyaan:
a. Ada berapa banyak persegi yang kamu temukan?
b. Arsirlah salah satu segitiga yang terbentuk!
Jenis segitiga apakah yang kamu temukan?
c. Ada berapa banyak segitiga yang sama dengan segitiga yang diarsir?
d, Tulislah rumus luas persegi luar.
e. Tulislah rumus jumiah luas persegi dalam (persegi panjang sisi C)
dengan luas daerah semua segitiga tersebut.
f. Tulislah perbandingan luas soal d dengan soal e, kemudian
sederhanakanlah rumus tersebut.
g. Persamaan apa yang kamu temukan? Tuliskan hubungan persamaan
tersebut dengan segitiga yang kamu arsir .

Penyelesaian:




Y

- Perhatikan persegi dengan panjang sisi c.

- Tulislah hubungan rumus luasnya dengan

daerah - ! '+ 2 '+ 3 4 4 459

- Untuk persegi dengan panjang sisi a, dapgt

kah kamu temukan bahwa luasnya a? = *.!

+ .. 2 Bagaimana dengan daerah 2+
+ 57

- Dengan menggunakan hasil soal 3, tuliskan

kembali rumus soal 2.

. Bagaimana hubungan jawab 4 dengan

segitiga yang diarsir?

4 -

Penyelesaian:




Pertanyaan:

a. Ada berapa banyak segitiga siku-siku yang terdapat pada gambar di atas?

b. Gambarah segitiga segitiga tersebut dengan posisi sama. Bagaimanakah
bentuk segitiga segitiga tersebut?

c. Jadi seitiga ABC dengan segitiga BCD disebut . . . . .

Akibatnya -2 dan S=1,

a n b m
d. Apakah yang anda peroleh apabila kedua persamaan disederhanakan?
Apakah hasinya apabila kedua persamaan dijumlahkan? Berikan

jawabanmu.

Penyelesaian:




UJIAN FORMATIF
WAKTU : 40 MENIT
Soal:

1.  Tentukan panjang diagonal suatu persegipanjang yang masing-masing
panjang dan lebar 15 cm dan 7 cm.

2. Tentukan harga x dari gambar di bawah ini.

Tentukan panjang diagonal ruang suatu kubus dengan panjang sisi 4 cm.
4. Te_ntukan luas daerah segitiga berikut.

UJIAN FORMATIF
WAKTU : 40 MENIT
Soal:

1. Tentukan panjang diagonal suatu persegipanjang yang masing-masing
panjang dan lebar 15 cm dan 7 cm.
2. Tentukan harga x dari gambar di bawah ini.

3. Tentukan panjang diagonal ruang suatu kubus dengan panjang sisi 4 cm.
4. Tentukan luas daerah segitiga berikut.

C 13
Ek B

A 12




C'qqlmq (@ +h ) X(aab) 2 (ete) ¥ KA
£ 0t baap 14 -cn + 3ab | |

. = q 1 *Ll =c

f {uas Perseqt loar < ¢ yay persegi iyl =
'?f‘- q’ +h™ :C'1

9 ;Vhdbun\qanhja :(Lﬂ‘ﬂ’f'f‘?ﬂqT lvar = luas

Persegl dedlorm +41 - seqthge
ATELT _c?

\~________,‘




Perhatikan persegi dengan panjang sisi c.
Bagaiamanakah hubungan luasnya dengan
daerah-daerah \_,, ‘i x 3 4, dan
? Tuliskan rumus yang terbentuk Untuk

persegl dengan panjang sisi a dapatkah kamu
temukan bahwa luasnya a? = \l + 3 ?
Apakah yang kamu temukan untuk kedua
persamaan di atas, dan bagaimana

hubungannya dengan segitiga yang diarsir?

~y
D
-
¥
N
R
J

[}

(




Pertanyaan:

a. Ada berapa banyak segitiga siku-siku yang terdapat pada gambar di atas?

b. Gambariah segitiga segitiga tersebut dengan psisi sama. Bagaimanakah
"bentuk segiti segitiga tersebut?

c. Jadi seitiga ABC dengan segitiga BCD disebut . . . ..

Akibatnya < = dan =10

a n b m
d. Apakah yang anda peroleh apabila kedua persamaan disederhanakan?
Apakah hasinya apabila kedua persamaan dijumiahkan? Berikan

jawabanmu.

TEMPAT BEKERJA:




LATIHAN

1. Tentukan panjang x dari gambar segitiga benkut:

a. b. 5 C.
X
4 12
X 6 10
3

X
6
d. e. f. 7
5/0\
X 4 15
12 X

2. Tentukan panjang diagonal gambar berikut:

a. 24 b (A g

7 10

5

3. Tentukan panjang diagonal sisi dan diagonal ruang gambar balok berikut

12

4. Tentukan harga x dan y dari gambar segitiga benkut.

g
1
VRVISETTS

{
¥ zNSAS $1an

)(:\/’ng
X = 4

4 : A+1 = Vos



SKOR DEPENDENSI DAN SKOR TES FORMATIF SISWA SLTPN 6

NO NAMA JENDER SKOR Dep SKOR TES P.SIKAP
1 [Shelli Windika P 11 8 Ya
2 |Putn P 10 9 Ya
3 {Rado Pratama L 10 10 Ya
4 lifan L 9 8 Ya
5 |Nur Etni P ] 7 Ya
6 |(Candra Butar2x L 9 6 Ya
7 |Tanti NS P 8 6 Ya
8 |Riswan L 8 7 .
9 |Khairul igbal L 8 8 Ya
10 |Puput Dermawan P 8 10 Ya
11 {M.Hanafi L 8 8 Ya
12 |Netla L Tobing P 7 8 Ya
13 |Riyan Yatia L 7 10 Ya
14 |Santa Friska P 7 8 Ya
15 [Rudy Polier L 7 8 °
16 {imam S L 7 8 Ya
17 |M.Fajaruddin L 7 8 Ya
18 }ismail L 6 6 Ya
19 |[Sitvia Arida P 6 8 Ya

20 [Haryanti P 6 8 Ya

21 |M.Fadli L 6 6 Ya

22 |]Nila Nirwana P 6 8 *

23 |Boy Gunawan L 6 8 Ya

24 |M.Syafii L 6 8 Ya

25 |Putra Tarigan L 6 8 Ya

26 }Ardian Rohan L 6 6 Ya

27 |Dodi Anto L 6 7 Ya

28 |Dian Pitolaka L 6 6 Ya

29 |Maya Sari P 6 6 Tidak

30_|Yogi Saputra L 6 8 Ya
31 {Yuni S P 6 8 Ya
32 |SitiS P 6 8 Ya
33 |Riska Febriani P 5 8 Ya
34 [Mhd. Lufli L 5 6 Ya
35 |[Riyan Andika L 5 8 Ya
36 |Cristopel L 5 8 Ya
37 M. Igbal L 5 7 Ya
38 |Benni Anggi L 5 6 Ya

39 (Jimiko L 5 5 Ya

40 |Volicya ML L 5 6 Ya

41 |Alfredo L 5 2] Ya

42 |Yulika Alam P 4 6 Ya

43 |JRoy Hatorangan L 4 7 Ya

44 |Vipin Oklaria P 3 4 Ya

45 |Fransiska P 3 6 Ya

46 |M.Rizki L 3 6 Ya

47 liqgbal L 2 5 Ya

48 |M.Afrizal L 2 6 Ya

49 (Yorina Sitorus P 1 7 Ya

50 |Grestin Nonika P 0 8 Ya

51 INeli S P 0 6 Ya

52 |Renita P 0 7 Ya
53 |Sri Wahyuni P 0 6 Ya
Jumliah 297 383
Rata rata 8.603773585 7.226415094




Tabel : Jadual Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

I I T . PRV
et A

1 | Senin, 18Aug2003 | Pertemuan pelaksanaan tidakan | Tim Peneliti |

‘2 | Senin, 25 Aug 2003 3 Pemantapan dan menyediakan | Tim Peneliti |
| instrumen tindakan ; |

110 Tim Peneliti |

;"“3 “’:I“ﬁ“ébﬁ;‘mié'?u/\ugv;MZ_OOBY7 ' '?Pelaksanaan - tindakan

' (pelaksanaan pembelajaran LKS 1)

| Observasi, evaiuasi dan analisis | :

i

' 4 ! Kamis, 28 Aug 2003 | Pelaksanaan tindakan 2 | Tim Peneliti )
| s | (pelaksanaan pembelajaran LKS 1) |
, , Observasi, evaluasi dan analisis '
(5 | Jum’at, 29 Aug 2003 « Pelaksanaan tes dependensi Guru Mitra ;
16 i Rabu, 3 Sep 2003 | Pelaksanaan tindakan 3 | Tim Peneliti i
| ‘ (pelaksanaan pembelajaran LKS 1) | |

; Observasi, evaluasi dan analisis | ' 1
07 : Kamis, 4 Sep 2003 | Pelaksanaan tindakan 4 | Tim Peneliti
-  (pelaksanaan pembelajaran LKS 2) | ’
: : Observasi, evaluasi dan analisis | |
L 8 ; Jum’'at 5 Sep 2003 TPelaksanaan tindakan 5| Tim Peneliti

(pelaksanaan pembelajaran LKS 2)

! Observasi, evaluasi dan analisis

9 Rabu, 10 Sep 2003 Pelaksanaan tindakan 6 | Tim Peneliti
(pelaksanaan pembelgjaran LKS 3)

Observasi, evaluasi dan analisis

10 | Jum’at 19 Sep 2003 Diskusi Pelaksanaan tes Tim Peneliti




Tabel : Hipotesis Tindakan Tim Peneliti dengan Guru Mitra terhadap Tugasnya.

Bersama guru mendesain dan- 12 /|

1 1 Dra Ida Kamasih - Bersama
'‘M.SC..Ph.D. - membuat proposal dani  mgg
merencanakan skenario
| pembelajaran. |
, 2. Drs. Hasratuddin, | - Melaksanakan  observasi dan ;
M. Pd. { evaluasi pada pelaksanaan I
| tindakan. ;

i - Melaksanakan analisis dana dan!

refleksi .
; - Merancang laporan dan menyusun |

laporan akhir. | l

2 3. Misrah Farida : - Mendesaian dan meambuat : - 8 jam
; Hutasuhut, S Pd. proposal. i { mgg 5

+- Merencanakan dan  membuat g '

! | skenario pembelajaran. | x

j 4. Hj. Rosmiati, BA. [ - Melaksanakan pembelajaran dan | |

! observasi terhadap pelaksanakan

. tindakan.

1 | - Melaksanakan analisis dan refleksi.
| { | - Bersama dosen merancang laporan

l L j dan menyusun laporan akhir.
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Tabel . Kegiatan Pertgmuan Tim Peneliti dengan Guru Mitra

penulisan

i IR
s g e b e

Rencana

Mengadakan PTK

mengadakan
| proposal penelitian tindakan kelas. dengan materi :
' - Masglah yang dihadapi geometri dan |
% ! : !
i | dalam pembelajaran pembelajaran !
|
| matematika. merujuk ke KBK
2 |Pada  saat|- Peizinan penefan oleh |- OK |
pembuatan proposal K_g.$pkolah. Di kelas Il SLTP, {
' {
- ' liti 1. |
) ﬁwek penelitian semester |
3 | Sebelum - Pgnentuan matesi geometri Materi Pythaﬁorasi
pelaksanaan pi kelas 2 : !
penelitian :
4 | Pada saat | - Proses pelaksanaan | Kalimat soal
| | pelaksanaan i pembelajaran pertama, | terlalu panjang.
: | : , . ’
| ; kenapa siswa tidak sampai | Soal diubah :
pada konsep pythagoras? | menjadi  bagian
! - Setelah diubah tidak semua bagian.
kelompok belajar  dapat Diadakan tes |
: menyelesaikan masalah. dependensi.
- Hasil skor tes dependensi. Siswa i
- Hasil pertemuan ke 3 dikelompokkan
dengan masalah yang sudah menurut distribusi
direvisi skor dependensi
5 | Setelah - Surat keterangan Guru mitra
pelaksanaan pelaksanaan penelitian. penanggung
jawab surat.
6. | pada pembuatan | - Pembuatan laporan Laporan hasil
laporan penelitian penelitian  dibuat
dengan
melampirkan
photo waktu
pembelajaran dan
_ . e tabel w}<ngawtan.



PHOTO SEDANG BERDISKUS| KELAS



PHOTO SEDANG BERDISKUSI KELOMPOK

PHOTO SEDANG BERDISKUS! KELAS
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ey DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI

PROYLK PENINGKATAN PENELITIAN PENDIO'KAN TINGGt
e Jenderal Sudeman, Gedung C Depdiknas LL 18, Tromo! Pos 190, Jakana ~ 10002
Telp (021) 5742218, 5700049, Faks. (021) 5732468

e = S Tt v,

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN
PENINGKATAN CLASSROOM ACTION RESEARCH DAN

PENINGKATAN PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN DI LPTK
NOMOR : 360/P4T/DPPM/ARSC, LPTK/V/2003

Pada hari ini Senin tanggal Sembilan Belas bulan Mei tahun dua ribu tiga. kami yang betanda

tangan dibawah ini -

1.

2.

Sri Sujanti, SH : Pembantu pimpinan pada Direktorat
, Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi yang berkedudukan di Jakarta, dalam
hal ini bertindak selaku Pemimpin Proyek
Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi,
berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Fendidikan Nasicnal nomor : 010/P/2003
tanggal 27 Januar 2003: selanjutnya ¢ sebut
PIHAK PERTAMA.

Prof.Dr. Abdul Muin Sibuea, M.Pd . Sebagai Ketua Lembaga Perelitian
: UNIVERSITAS NEGER! MEDAN yang
berkedudukan di MEDAN dalam Fa! ini
bertindak untuk dan atas nama percuruan
tinggi tersebut; selanjutnya disebut PIHAK
- KEDUA.

Kedua belah pihak berdasarkan :

1.
2.
3.

Keputusan Presiden Republik indonesia Nomor 6 tahun 1999;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 dan 18 tahun 2000;

Edaran Menteri Negara Koordinator Bidang Ekonomi, Keuangan dan Pengzwasan
Pembangunan Republik Indonesia Nomor SE 01/M.EKKU/1994:

Instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/1994:

Keputusan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Ketua Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Nomor KEP.122/KE/7/1994;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 010/P/2003;

DIP Proyek Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi Tahun Anggaran 2003 Nomor SF-DIP
006/XX111/1/--12003:

PO Proyek Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi Tahun Anggaran 2003 Nomor
003/D/B/2003;



menqadakan Pegoanaan ettt aan Penelitian
tot o

- i . 1 - .
Peningrkatan Classroom Action Research dan Peningkatan Pengembonagan Pembe'~igran di
LPTK dengan ketentuan dan uyara! syaiat sebaga benkut
U7 a o»owv 4

PIHAK PERTAMA membern tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas
tersebut untuk mengkoordinir dan sebagai penanggung jawab penyelenggaraan administrasi

pelaksanaan Penclitian Peningkatan Classroom Action Research dan Peningkatan

- Pengembangan Pembelajaran di LPTK sebanyak 12 judul, dengan Ketua Peneliti, sesuai

dalam lampiran 1 Surdt Perjanjian ini

Pasal 2
PIHAK PERTAMA memberikan dana Penelitian Peningkatan Classroom Action Research dan
Peningkatan Pengembangan Pembelajaran di LPTK yang tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp.
108,000,000, (Seratus Delapan Juta Rupiah) yang dibebankan pada Proyek Peningkatan
Penelitian Pendidikan Tinggi, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, DIP nomor 006/XXI1/1/--
/12003 tanggal 1 Januari 2003.
Pembayaran dana Penelitian reningkatan Classroom Action Research dan Peningkatan
Pengembangan Pembelajaran di LPTK ini akan dilaksanakan melalui Kantor Perbendaharaan
dan Kas Negara Jakarta Il (KPKN) di Jakarta, yang akan dibayarkan secara berlahap sebagai
berikut :
a. Tahap Pertama 70% sebesar Rp. 75,600,000,-
(Tujih Puluh Lima Juta Enam Ratus Ribu Rupiah) setelah Surat Perjanjian ini di tanda
tangani oleh kedua belah pihak. Setelah 3 (tiga) bulan PIHAK KEDUA menerima dana tahap
pertama, PIHAK KEDUA harus menyerahkan Laporan Kemajuan Pelaksanaan Penelitian
Peningkatan Classroom Action Research dan Peningkatan Pengembangan
Pembelajaran di LPTK kepada Proyek Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi sesuai
dengan format yang telah ditetapkan;
b. Tahap Kedua 30% sebesar Rp. 32,400,000,-
(Tiga Puluh Dua Juta Empat Ratus Ribu Rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan
Laporan Hasil Pelaksanaan Penelitian Peningkatan Classroom Action Research dan
Peningkatan Pengembangan Pembelajaran di LPTK kepada PIHAK PERTAMA, disertai
dengan Berita Acara Serah Terima Laporan.

c. Dana penelitian ini diajukan ke KPKN Jakarta lll atas nama Ketua Lembaga Penelitian

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN dengan nomor rekening 006.000.402236.008. BNI ‘46
Cabang Medan



Pagar g

Pembhayaran dang Penchitian Penimgita, Classroen Action Rescarch dan
Pemingkatag Pengembangan Pcmbc!:q.tr;m ar LB Tans Foiauuan Tingo Neage
T e gt pada Pasal 2 huruf a gan botidak i, pajak namun Perguryz - Tinga:
Chatus menginimkan SURH sty o Pl P SUsUs sengar,

el Dhcatan Jendoral Pajak Nomor SE-05/1 3271996 tangqul 26 September 1996 can sg.

28110 AV19G5 tanggal 15 Jy) 1996, untuk keperiuan Pembebasan paiak, sedangkan Pe-gquruan

Tingg: Swasta letap akan dikenakan Pajak sesuaj dengan ketentuan yang berlaku dgzn pPajak

(1) Apabila PIHAK KEDUA, karena saty dan lain hal bermaksud merubah
pelaksanaan/judul/jangka waktu/lokasi penelitian/Keiua Peneliti dari pelaksanaan Penelitian

Peningkatan Classroom Action Research dan Peningkatan Pengembangan

(2} Perubshan Pelaksanaan Penelitian Peningkatan Classroom Action Research dan

Surat Ferjanjian inj dapat dibenarkan b
PIHAK PERTAMA.

langsung kepada :
- Pusat Dokumentasi limiah Indonesia (PDIl) - LIPI, Jalan Gatot Subroto, Jakarta sebanyak

1 (satu) eksemplar:

[¥%]




st hingge yanyg bersan

pooDjen Diktrlanta: 1V seban oh 1 csita) ¢heenlar

Pasal 6

~aporan hasit penclitan yang tersebut pada Pasal 5 diatas harus memenuhi ketentuan sshagat

benkut

a. Bentuk/ukuran kerlas kuarto;

b Warna biru muda;

c. Dibawah bagian kuiit ditulis:
Dibiayai oleh Proyek Peningkatan Penelitian Pendidikan Tinggi, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Pe-anjian
Pelaksanaan Penelitian Peningkatan Classroom Action Research dan Peningkatan
Pengembangan Pembelajaran di LPTK Nomor ° 360/P4T/DPPM/ARSC, LPTK:“//2003
langeal 19 Mer 2003

Pasal 7

(1) Apabila PIHAK KEDUA berhenti dari jabatannya, sebelum pelaksanaan perjanjian in' zelesz:
seluruhnya, maka PIHAK KEDUA wajib menyerahterimakan pelaksanaar  tugeas
mengkoordinir dan tanggung jawabnya sesuai dengan Pasal 1 diatas kepada pejazzi bar.
yang menggantikannya;

(2) Apabila Ketua Peneliti pada Pasa! 1 tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan Penelitian
Peningkatan Classroom Action Reszarch dan Peningkatan Pengembangan
Pembelajaran di LPTK ini sepenuhnya, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk penggzntinya:

(3) Apabila batas waktu habisnya masa Penelitian Peningkatan Classroom Action Research
dan Peningkatan Pengembangan Pembelajaran di LPTK ini PIHAK KEDUA belum
menyerahkan hasil pekerjaan seluruhnya kepada PIHAK PERTAMA maka PIHAK KEDUA
dikenakan denda sebesar 1 0/00 (satu permil) s.d. setinggi-tingginya 5% (lima perszn) dar
nilai Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Peningkatan Classroom Action Research
dan Peningkatan Pengembangan Pembelajaran di LPTK, terhitung dari tanggal jatu~ tempe
yang telah ditetapkan sampai dengan berakhirnya pembayaran dana Penelitian Peningkatan
Classroom Action Research dan Peningkatan Pengembangan Pembelajaran di LPTK
oleh KPKN Jakarta ill di Jakarta:

(4) Bagi peneliti yang tidak menyerahkan laporan hasil penelitiannya dalam akhir tahun z~ggarar
yang sedang berjalan dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir maka selur_h biaya
yang bersangkutan, yang belum sempat dicairkan dinyatakan hangus (tidak dapat cicairkar
kembali);
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16) Apabily waklu penelityan Sepertt tersebut Pada pasal 5

Pembelajaran di LPTK yang bersangkutan

Pasaj g

Peralzlzn yang dibel oleh sipenelit|

uniuk menuniang Pelaksanaan Penelitian

menjadi

yYa apabila
Penelitiannya telah oerakhir

peralatan tersebut hak miiik perguruan tinggi

yang
Dersangkutan

Pasaj 11
Hal-hal yang belum diatyr dalam Perjanjian ini akan ditentukan kemudian olen kedua belah pihak
Secarag Mmusyawarah.
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA

Ke_ty.a.L_gmbaga Penelitian Pemimpin Proyek Peningkatan

/ﬂ.g[)g;vggs“[ff_\s NEGERI MEDAN Penelitian Pendidikan Tinggi
oy N
Sk, Tﬁjﬁ
g

f’mf.br;

N Abdul Muin Sibuea, M.pgd Sti Sujanti, SH
NIP. 130935 473 NIP. 131 559 258



DAL AR SudUL PROPOSAL ACTION RESEARCH YANG DITERIMA
PR PERGURUAN TINGGITAHUN 2003

UNIVERSITAS HEGERIMEDAN Kode : 00.
: ) NAMA PELAKSANA Blava
HO 1 JUDUL KEGIATAN KETUA | ANGGOTA DISETUL
P,’ B ARSCrro0 w000 001 | Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan tda Karnasih 8.000 00
' . Nealistik N G i b}
130703624 Realistik pada Unit Geomelr di SL1P 6 Medan Ors. Hasratuddin, M Pd
10 bulan Misrah Fanda hutasuhut, S.Pd
MIPA Rosmiati, Ba
2 ARSCr20030003002 | Upaya Meningkatkan Interaksi dan Hasil Belajarn Siswa Sahat Sargih 8.000 CCC
' Kelas li SMU Negeri Il Medan dalam Mata Pelajaran
131765621 .
Matematika melalui Pendekatan Belajar Kelompok dengan | OfS- Sahat Saragih. MPd
10 bulan Media Peta Konsep dan Alat Peraga Ors. Syafari, MPd
MIPA Drs. M. Daud Lubis
3, ARSCr20030003004 | Upaya Meningkatkan Kemampuan Penguasaan Membaca - | | Wy Dirgayasa 8.000.007
Pemahaman siswa Kelas | SLTP 27 Medan melalui Metode
132014275 . )
Membaca SQ3R Dra. SHti Aisyah Ginting, M.Pd
10 buian Marina Tobing, S.Pd
BAHASA
4 ARSC2003/0003006 | Pengembangan Pembelajaran Fisika dengan Model Sondang R. Manurung 8,000,007 :
Konstruktivis dalam Upaya Meluruskan Kesalahan Konsep )
131098567
Fisis SMU Negeri | Percut Sei Tuan, Deli Serdang Drs. Juniar Hutahaean. M Si
7 bulan Drs. Monang Butar-Butar
MiPA Ors. Parundingan Simanjunta
5, ARSC20030003007 | Upaya Meningkatkan Kemampuan Mewujudkan Objek M. Badiran 8.000CX
dalam Menggambar Bentuyk Model Pengembangan -
130535801
Bes pikir Induktif pada Siswa SLTP Yayasan Pendidikan Ors. Budi Wiwaramulja. M.Sn
8 bulan Utama di Medan Ors. Anam lcrahim
PS Dra. Maimunah
6, ARSCr20030003010| Penerapan Model Pengajaran Berorientasi Siswa untuk Rahmah 8.000.007
Meningkatkan Kemampuan Gramatika Bahasa Inggris
131662743
Siswa SMU Negeri 18 Kota Medan Ora. Rahmah. M.Hum
10 bulan Dra. Pintauli Lumbantobing
BAHASA

JUMLAH BIAYA

£8,000,000.0C




PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA
(SLTP) NEGERI 6 MEDAN

Alamat : Jalan Bahagia No 42 Medan Telp (061) 7341460
L e e
SURAT KETERANGAN
NO :406/105.1 / SLTP.06 / PG/ 2003.

Kepala SLTP Negen 6 Medan Provinst Sumatera Utara Kota Medan

Nama : : Drs. MURGAP MSe

NIP - 131595378

Pangkat / Gol : Pembina Tk L, 1V/b

Jabatan. . Kepala SLLTP Negeri 6 Medan

Menerangkan bahwa Nama :

1. Dra.Hj.Ida Karnasih, MSc.Phd

2. Drs.Hasratuddin, MPd

3. Misrah Farida Hutasuhut,SPd

4. Hj. Rosmiati,BA
Benar telah melaksanakan penelitian / pengumpulan data sejak tanggal 27 Agustus 2003
s/d 19 September 2003

Dengan Judul :

“MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
- REALISTIK PADA UNIT GEOMETRI DI SLTP NEGERI 6 MEDAN.”
Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya .

Dikeluarkpn di Medan .
Pada Tgnggal , 07 Oktober 2003.

URG APMSc
Pembina Tk |
NIP. 131595378





